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ABSTRACT 
This study aims to assess the effectiveness of the implementation of internal 
control systems in Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) by using the principles and 
attributes of COSO. Measuring the effectiveness of the implementation of this 
control system is expected to improve BAZNAS's organization governance. There 
are five components that used to assess the effectiveness of the internal control 
system: control environment, risk assessment, control activities, information and 
communication, and monitoring activities. 
The population of this study is all employees of Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) in Solo Raya area. The sample of this study is 32 respondents that 
obtained using random sampling. This study uses descriptive statistics to justify the 
effectiveness of each component of the internal control system. The data in this 
study were taken using a questionnaire distributed to BAZNAS employees in Solo 
Raya area. The mean value of each component is used to determine the effectiveness 
of the application of the internal control system. 
The results showed that the implementation of the five components of the 
internal control system has been working effectively. Each component shows that 
the control environment has a mean value of 4.410, the risk assessment component 
has a mean value 4.288, the control activity has a mean value 4.375, the information 
and communication component has a mean value 4.427, and the monitoring activity 
has a mean value 4,328. Based on these results, this study recommends that all 
components of BAZNAS in Solo Raya continue to evaluate and improve their 
internal control system so that the internal control system within BAZNAS Solo 
Raya is more effective. 
 
Keywords: effectiveness, internal control system, BAZNAS.  
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas penerapan sistem 
pengendalian internal di organisasi pengelola zakat (OPZ) dengan menggunakan 
prinsip dan atribut COSO. Pengukuran efektivitas penerapan sistem pengendalian 
ini diharapkan dapat meningkatkan tata kelola organisasi BAZNAS menjadi lebih 
baik lagi. Adapun komponen yang digunakan untuk menilai efektivtas sistem 
pengendalian internal terdiri dari lima komponen yaitu: lingkungan pengendalian, 
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan aktivitas 
monotoring. 
 Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) di Solo Raya. Kemudian pengambilan sampel menggunakan 
sistem random dan diperoleh 32 responden. Penelitian ini menggunakan statistik 
deskriptif untuk mengukur efektivitas setiap komponen sistem pengendalian 
internal. Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan angket yang 
disebar kepada pegawai BAZNAS di Solo Raya. Nilai rata-rata (mean) dari masing-
masing komponen digunakan untuk menentukan efektivitas penerapan sistem 
pengendalian internal. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan lima komponen sistem 
pengendalian internal sudah berjalan dengan kategori efektif. Masing-masing 
komponen menunjukkan bahwa lingkungan pengendalian memiliki nilai rata-rata 
mean sebesar 4,410, penilai risiko sebesar 4,288, aktivitas pengendalian sebesar 
4,375, informasi dan komunikasi sebesar 4,427, dan aktivitas monitoring sebesar 
4,328. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar seluruh 
komponen BAZNAS di Solo Raya terus melakukan evaluasi dan perbaikan dalam 
sistem pengedalian internalnya agar sistem pengendalian internal di dalam 
BAZNAS kota Solo Raya semakin efektif.  
 
Kata kunci: efektivitas, sistem pengendalian internal, BAZNAS. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Sistem pengendalian internal merupakan salah satu elemen penting dalam 
organisasi untuk menjalankan operasinya dengan baik (Ayagre, Appiah-Gyamerah, 
& Nartey, 2014). Sistem pengendalian internal memainkan peran penting dalam hal 
bagaimana manajemen untuk menjalankan tanggungjawabnya. Manajemen 
memiliki tanggungjawab untuk mempertahankan pengendalian yang memberikan 
keyakinan memadai bahwa dalam organisasi tersebut terdapat sistem pengendalian 
internal yang layak terhadap perlindungan aktiva dan catatan entitas serta dapat 
mendorong dan memonitor efektivitas dan efisiensi (Messier, Glover, & Prawit, 
2008). 
 Pengendalian internal adalah rencana organisasional, serta beberapa metode 
dan prosedur yang diadopsi oleh suatu organisasi dalam rangka melindungi aset 
kekayaannya dan meningkatkan keakuratan dan kebenaran pada pencatatan 
akuntansi (Weigandt, Kieso, & Kimmel, 2007). Pengendalian internal tersebut 
dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain entitas yang 
didesain untuk memberikan keyakinan memadai mengenai pencapaian tujuan suatu 
organisasi berdasarkan kategori (1) keandalan pelaporan keuangan, (2) efektivitas 
dan efisiensi operasi, dan (3) kepatuhan hukum dan peraturan yang berlaku  (IAPI 
dalam Agoes, 2012). 
 Sistem pengendalian internal penting dijalankan dalam sistem tata kelola 
organisasi dan mengelola risiko yang dihadapi, baik dalam organisasi waralaba 
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maupun organisasi nirlaba. Organisasi harus selalu memastikan bahwa sistem 
pengendalian internal yang dijalankan tetap relevan dengan model operasi 
entitasnya. Jika implementasi sistem pengendalian internal telah diterapkan secara 
baik dan optimal pada organisasi maka penerapan good governance juga akan 
cenderung meningkat sehingga berpengaruh terhadap kepercayaan stakeholder 
(Fadilah, Lestari, & Nurcholisah, 2013). 
 Perkembangan suatu organisasi atau entitas bergantung pada profesionalitas 
manajemen dalam memajukan dan meningkatkan produktivitas operasional entitas 
tersebut. Untuk memajukan dan meningkatkan suatu entitas yang good governance 
maka perlu dilakukan implementasi sistem pengendalian internal yang efektif dan 
efisien. Dengan sistem pengendalian internal yang baik dan handal di dalam 
organisasi tersebut dapat memenuhi tuntutan publik untuk menjadi sebuah lembaga 
yang memiliki tata kelola yang baik dan dapat dipercaya oleh publik (Wardayati & 
Imaroh, 2015). 
 Implementasi sistem pengendalian internal yang efektif dan efisien dalam 
organisasi merupakan suatu keharusan untuk menjaga kekayaan organisasi dan 
dapat meningkatkan ke eksistensian organisasi, dalam hal ini khususnya pada 
Organisasi Pengelola Zakat (Undang-Undang tentang Pengelolaan Zakat, 2011). 
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) merupakan salah satu lembaga publik resmi 
yang memiliki tanggungjawab dalam mengelola dana zakat, infaq, dan shodaqoh 
(ZIS) di Indonesia yang memiliki potensi penerimaan cukup besar. Potensi tersebut 
yaitu sebesar 217 triliun per tahunnya (Firdaus, Beik, Irawan, & Juanda, 2012). 
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 Berikut data penghimpunan dana ZIS di Indonesia melalui OPZ resmi sejak 
tahun 2002-2016: 
Tabel 1. 1 
Jumlah Penghimpunan ZIS di Indonesia (Tahun 2002-2016) 
 
 
 
 
Sumber: PUSKAS BAZNAS  2018 
 Berdasarkan data penghimpunan ZIS pada tabel 1. 1 dapat dilihat bahwa 
penghimpunan dana ZIS yang berhasil di data oleh BAZNAS setiap tahun telah 
mengalami peningkatan. Dana ZIS tersebut merupakan hasil pengumpulan dari 
Organisasi Pengelola Zakat resmi di seluruh Indonesia, BAZNAS dan LAZ. Akan 
tetapi, jika dilihat dari peningkatan penghimpunan ZIS dengan rata-rata 35,84 
persen per tahun tersebut belum dapat mencapai potensi penerimaan ZIS yang ada 
di Indonesia. 
 Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu wilayah dengan potensi 
penerimaan  ZIS yang cukup besar yaitu sebesar Rp. 4.017.638.091.692,00 (Sugiyo 
et al dalam Nikmatuniayah, 2014). Sedangkan dari hasil wawancara dengan Bapak 
Tahun Jumlah ZIS (Miliar Rupiah) Pertumbuhan (%) 
2002 68,39 00% 
2003 85,28 24,70% 
2004 150,09 76,00% 
2005 295,52 96,90% 
2006 373,17 26,28% 
2007 740,00 98,30% 
2008 920,00 24,32% 
2009 1.200,00 30,43% 
2010 1.500,00 25,00% 
2011 1.729,00 15,27% 
2012 2.212,00 27,94% 
2013 2.639,00 19,30% 
2014 3.300,00 25,05% 
2015 3.653,27 10,71% 
2016 5.017,29 37,34% 
Rata-rata 35,84% 
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Rosyidi pengurus BAZNAS Surakarta pada 11 Mei 2018 juga mengemukakan 
bahwa potensi penerimaan ZIS di Surakarta kurang lebih sebesar Rp. 100 juta per 
bulan, sehingga setiap tahunnya BAZNAS Surakarta memiliki potensi penerimaan 
dana ZIS sebesar 1,2 M. Akan tetapi realisasi penerimaan dana ZIS di kota 
Surakarta pada tahun 2017 baru sebesar Rp. 741,3 Juta (BAZNAS Surakarta, 2017). 
 Belum tercapainya potensi penerimaan dana ZIS ini ditandai dengan banyak 
faktor. Beberapa faktor tersebut antara lain, seperti lemahnya kualitas dan kuantitas 
SDM, belum meratanya kinerja OPZ diseluruh daerah di Indonesia, terbatasnya 
sinergi, integrasi, kurangnya penataan sistem dan kelembagaan zakat atau kurang 
optimalnya sistem pengendalian internal dalam OPZ tersebut, dan lain sebagainya 
(BAZNAS, 2016).  
 Meskipun bukan menjadi faktor utama yang paling dominan dalam 
menentukan tercapainya tujuan organisasi, sistem pengendalian internal merupakan 
salah satu elemen mendasar dalam organisasi demi tercapainya tujuan organisasi, 
karena sistem pengendalian internal merupakan komitmen bersama anggota 
organisasi untuk bekerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang telah di 
tetapkan bersama sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Ayagree et al. (2014) 
sebelumnya. Dengan demikian, keefektivan suatu sistem pengendalian internal 
didalam sebuah organisasi dapat menjadi modal dasar untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
Demi berjalannya kegiatan operasional organisasi yang efektif dan efisien 
maka penting diterapkannya sistem pengendalian internal sebagaimana yang telah 
diatur dalam Undang-Undang zakat tahun 2011. Salah satu indikator adanya 
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pengendalian yang baik di dalam sebuah organisasi adalah adanya satuan audit 
internal untuk melakukan pengawasan terhadap keseluruhan kegiatan organisasi.  
Pada beberapa BAZNAS di Solo Raya belum memiliki auditor internal, khususnya 
pada BAZNAS Surakarta (Rosyidi, 2018). 
Berdasarkan fenomena tersebut peneliti merasa penting untuk melakukan 
penelitian terkait dengan efektivitas pengendalian pada BAZNAS di Solo Raya, di 
tengah-tengah tidak adanya satuan audit internal di dalam organisasi. Keberadaan 
audit internal dapat mencerminkan baiknya sistem pengendalian internal di dalam 
sebuah organisasi, tetapi tidak memberikan jaminan bahwa sistem pengendalian 
internal berjalan dengan efektif. Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan 
bukti empiris bagaimana sebuah sistem pengendalian internal berjalan pada sebuah 
organisasi yang sangat minim keberadaan auditor internalnya.  
 Beberapa penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Wardayati dan Imaroh (2015) menunjukkan hasil bahwa pengendalian internal atas 
aktivitas pengelolaan dana ZIS yang ada pada Yayasan Dana Al-Falah cabang 
Jember masih terdapat beberapa kelemahan, namun secara keseluruhan 
pengendalian sudah berjalan dengan efektif. Kelemahan tersebut diantaranya 
keterbatasan skill SDM yang membutuhkan arahan dan pelatihan agar mereka 
menjadi kompeten dan dapat mendukung pencapaian tujuan OPZ. 
 Nurhayati (2016) menunjukkan hasil penelitian bahwa untuk lingkungan 
pengendalian dengan kategori “Baik”, penilaian Risiko dengan kategori “Baik”, 
kegiatan pengendalian dengan kategori “Baik”, informasi dan komunikasi dengan 
kategori “Kurang Baik”, dan aktivitas  monitoring pengendalian intern dengan 
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kategori “Cukup”. Sehingga dapat dipahami bahwa pengendalian internal pada 
BAZNAS Kabupaten Rokanhulu perlu dilakukan pengembangan karena masih 
terdapat beberapa bagian komponen yang belum berjalan dengan baik. 
 Ayagre et al. (2014) menunjukkan bahwa komponen lingkukan pengendalian 
sistem pengendalian internal di bank Ghana menunjukkan nilai rata-rata mean 
sebesar 4,66. Sedangkan untuk komponen aktivitas  monitoring sistem 
pengendalian internal di bank Ghana tersebut juga menunjukkan nilai rata-rata 
mean sebesar 4,72. Dari kedua komponen pengendalian internal COSO yang diteliti 
tersebut menunjukkan bahwa keduanya telah berjalan sangat efektif. 
 Kemudian hasil penelitian yang dilakukan Yuwannita dan Ariani (2016) 
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara sistem pengendalian internal 
versi COSO terhadap indikasi kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraud) pada 
Baitul Qiradh anggota Pusat Koperasi Syariah Nanggroe Aceh Darussalam. Hal ini 
berarti bahwa sistem pengendalian internal COSO yang terdiri dari lima komponen 
di setiap Baitul Qiradh telah diterapkan dengan baik sehingga jauh dari indikasi 
kecurangan pada laporan keuangan (fraud). 
 Berdasarkan data dan hasil penelitian di atas mengindikasikan bahwa 
pentingnya sistem pengendalian internal yang efektif dalam kegiatan operasional 
Organisasi Pengelola Zakat. Sistem pengendalian internal tersebut terdiri dari 
kebijakan serta prosedur yang telah dirancang agar pihak manajemen Organisasi 
Pengelola Zakat (OPZ) mendapat keyakinan memadai bahwa Organisasi Pengelola 
Zakat (OPZ) telah mencapai tujuan dan sasaran yang ditetapkan ( Arens et. al. 
(2013) dalam Wardayati & Imaroh, 2015). 
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 Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 
(COSO) (2013: 3) menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal adalah suatu 
proses yang efektivitasnya dipengaruhi oleh aktivitas dewan komisaris, manajemen 
dan pegawai lainnya yang di rancang untuk memberikan keyakinan memadai dalam 
pencapaian tujuan yang berkaitan dengan operasional, pelaporan, dan kepatuhan. 
Oleh karena itu penelitian mengenai sistem pengendalian internal COSO penting 
dilakukan pada OPZ untuk mengetahui bahwa aktivitas operasionalnya telah 
berjalan dengan efektif dan efisien. 
 Sistem pengendalian yang sehat dan efektif yaitu lima komponen sistem 
pengendalian internal dengan proses bisnis harus relevan dan beroperasi bersama 
secara terintegrasi. Kerangka sistem pengendalian internal organisasi yang 
dikeluarkan COSO diklasifikasikan ke lima komponen terpadu yang harus 
dibangun kedalam proses bisnis di seluruh entitas, dalam upaya pencapaian tujuan. 
Komponen tersebut yaitu: (1) lingkungan pengendalian, (2) penilaian risiko, (3) 
aktivitas pengendalian, (4) informasi dan komunikasi, dan (5) aktivitas  monitoring 
(KPMG, 2013).    
 Berangkat dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
efektivitas sistem pengendalian internal pada OPZ dengan judul “Analisis 
Efektivitas Penerapan Sistem Pengendalian Internal di Organisasi Pengelola Zakat 
(Studi Pada Badan Amil Zakat Nasional se-Solo Raya)”. Penelitian ini dilakukan 
pada BAZNAS di Solo Raya karena peneliti melihat bahwa di Solo Raya banyak 
sumber potensi penerimaan ZIS baik dari segi zakat profesi, zakat BUMN, zakat 
BUMS, dll. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah BAZNAS di Solo 
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Raya sudah menerapkan lima komponen Sistem Pengendalian Internal secara 
efektif untuk menarik tingkat kepercayaan para Muzakki. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Masih terdapat kelemahan Organisasi Pengelola Zakat dalam kepatuhan 
terhadap Sistem Pengendalian Internal yang baik. 
2. Organisasi Pengelola Zakat belum dapat menghimpun dana ZIS di kota Solo 
Raya secara optimal. 
3. Masih terdapat beberapa OPZ di wilayah Solo Raya yang belum menjalankan 
sistem pengendalian internal secara optimal. 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih 
terperinci, maka peneliti memberikan batasan masalah mengenai efektivitas 
penerapan sistem pengendalian internal pada Badan Amil Zakat Nasional di Solo 
Raya dengan menggunakan lima komponen COSO yaitu: (1) Lingkungan 
Pengendalian, (2) Penilaian Risiko. (3) Aktivitas Pengendalian, (4) Informasi dan 
Komunikasi, dan (5) Aktivitas  monitoring. 
1.4. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian masalah di atas, maka dalam penelitian ini penulis 
mengangkat masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah lingkungan pengendalian Sistem Pengendalian Internal pada 
BAZNAS di Solo Raya telah dilakukan secara efektif? 
2. Apakah komponen penilaian risiko Sistem Pengendalian Internal pada 
BAZNAS di Solo Raya telah dilakukan secara efektif? 
3. Apakah komponen aktivitas pengendalian Sistem Pengendalian Internal pada 
BAZNAS di Solo Raya telah dilakukan secara efektif? 
4. Apakah komponen informasi dan komunikasi Sistem Pengendalian Internal 
pada BAZNAS di Solo Raya telah dilakukan secara efektif? 
5. Apakah komponen aktivitas  monitoring Sistem Pengendalian Internal pada 
BAZNAS di Solo Raya telah dilakukan secara efektif? 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah lingkungan pengendalian Sistem Pengendalian 
Internal pada BAZNAS di Solo Raya telah dilakukan secara efektif. 
2. Untuk mengetahui apakah komponen penilaian risiko Sistem Pengendalian 
Internal pada BAZNAS di Solo Raya telah dilakukan secara efektif. 
3. Untuk mengetahui apakah komponen aktivitas pengendalian Sistem 
Pengendalian Internal pada BAZNAS di Solo Raya telah dilakukan secara 
efektif. 
4. Untuk mengetahui apakah komponen informasi dan komunikasi Sistem 
Pengendalian Internal pada BAZNAS di Solo Raya telah dilakukan secara 
efektif. 
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5. Untuk mengetahui apakah komponen aktivitas  monitoring Sistem 
Pengendalian Internal pada BAZNAS di Solo Raya telah dilakukan secara 
efektif. 
1.6. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan penetitian ini, manfaat yang diharapkan oleh peneliti 
diantaranya yaitu: 
1. Bagi Akademisi 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
yang berfungsi sebagai referensi sehingga dapat menambah wawasan dalam bidang 
akuntansi khususnya berkaitan dengan efektivitas penerapan sistem pengendalian 
internal pada organisasi pengelola zakat (OPZ).   
2. Bagi Organisasi Pengelola Zakat 
 Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat menyumbangkan 
masukan yang bernilai positif terhadap Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) dalam 
mengelola dana zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS) yang lebih baik lagi sehingga 
dapat menambah kepercayaan dari seorang muzaki dalam meningkatkan 
penghimpunan dan pentashorufan dana ZIS. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
proses perencanaan dan pengambilan keputusan organisasi pengelola zakat (OPZ) 
dimasa yang akan datang, sehingga dana ZIS dapat dikelola dengan lebih baik. 
 Penelitian ini bukan berarti mengevaluasi secara keseluruhan atas kinerja 
dalam OPZ selama ini, akan tetapi penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan 
masukan mengenai sistem pengendalian internal yang telah diterapkan. 
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1.7. Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
1.8. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini penulis ingin mengungkapkan mengenai maksud dan tujuan 
penelitian ini. Dalam bab awal atau pendahuluan ini terdiri atas Latar Belakang 
Masalah; Identifikasi Masalah; Batasan Masalah; Rumusan Masalah; Tujuan 
Penelitian; Manfaat Penelitian; dan Sitematika Penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Dalam bab ini penulis akan mengungkapkan mengenai pustaka atau teori-
teori yang mendukung serta dapat dikaitkan dengan isi atau yang memiliki 
hubungan dasar dalam penelitian yang akan dilaksanakan dan studi empiris yang 
memaparkan mengenai hasil telaah pustaka yang merupakan hasil penelitian 
terdahulu yang sejenis, serta kerangka berfikir penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini berisi tentang Waktu dan Wilayah Penelitian; Jenis Penelitian; 
Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel; Data dan Sumber Data; Teknik 
Pengumpulan Data; Definisi Operasional Variabel; dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini berisi tentang Gambaran Umum Penelitian; Pengujian dan Hasil 
Analisis Data; dan Pembahasan Deskripsi dari Hasil Analisis Data.  
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BAB V PENUTUP 
 Pada bab ini berisi deskripsi kesimpulan dari hasil penelitian yang bersifat 
umum; Keterbatasan Penelitian; dan saran yang diharapkan dapat digunakan 
sebagai pertimbangan dalam mengembangkan organisasi pengelola zakat (OPZ) 
serta untuk penelitian selanjutnya. 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Efektivitas 
 Subkhi dan Mohammad (2013) dalam Tandri, Sondakh, & Sabijono (2015: 
210) menyatakan bahwa efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan 
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas merupakan ukuran seberapa 
jauh tingkat output kebijakan dan prosedur yang diimplementasikan organisasi 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 Mardiasmo (2009:134) dan Halim dan Kusufi (2014: 130) mendefinisikan 
efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi dalam mencapai 
tujuannya. Efektitivitas tidak menyatakan berapa besar biaya yang telah 
dikeluarkan untuk mencapai tujuan yang telah ditargetkan. Efektivitas hanya 
melihat apakah organisasi telah berhasil atau tidak dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
 Bastian (2006:280) mendefinisikan bahwa efektivitas adalah ukuran atas 
keberhasilan dalam pecapaian tujuan organisasi yang telah di targetkan 
sebelumnya. Efektivitas tersebut diukur berdasarkan seberapa jauh tingkat output,  
kebijakan, dan prosedur organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Hal ini sejalan sebagaimana yang di ungkapkan Utami (2014: 13) bahwa efektivitas 
merujuk pada serangkaian kegiatan organisasi yang telah dilakukan dalam 
mencapai tujuan tertentu. 
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 Sumarsan (2010: 83) mendefinisikan evektifitas adalah hubungan antara 
keluaran (output) suatu pusat pertanggungjawaban dengan sasaran yang harus 
dicapainya. Semakin besar tingkat kontribusi keluaran yang dihasilkan terhadap 
pencapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, maka organisasi 
tersebut dapat dikatakan semakin efektif. 
 Dari definisi di atas maka dapat dipahami bahwa efektivitas adalah suatu 
ukuran untuk melihat seberapa jauh atas pencapaian target (kuantitas, kualitas, dan 
waktu) yang telah tercapai. Apabila organisasi telah berhasil mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya, maka organisasi tersebut berjalan dengan efektif. 
Semakin besar persentase tercapainya suatu tujuan, maka semakin tinggi 
efektivitasnya. 
2.1.2. Sistem 
 Ayagre et al. (2014: 379) menjelaskan bahwa sistem adalah seperangkat 
komponen yang saling berkaitan dan saling bergantung yang berinteraksi dengan 
cara mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Komponen atau sub-sistem tersebut 
memiliki hubungan antara satu dengan yang lainnya dan kegagalan dalam satu 
komponen dapat menyebabkan kegagalan keseluruhan sistem. 
 Mulyadi (2016:2-3) mendefinisikan bahwa sistem merupakan sekelompok 
unsur yang memiliki hubungan erat antara satu dengan lainnya yang berfungsi 
secara bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem tersebut terdiri 
atas unsur-unsur terpadu yang terintegrasi sehingga antara unsur yang satu dengan 
unsur yang lainnya saling mempengaruhi dalam keberhasilan pencapaian tujuan. 
Setiap sistem tetsebut dibuat untuk menangani sesuatu yang rutin terjadi. 
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 Widjayanto (2001: 2) mendefinisikan bahwa sistem adalah sesuatu yang 
memiliki bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu 
melalui tiga tahapan, yaitu input, proses, dan output. Sesuatu dapat dikatakan 
sebagai sistem apabila memenuhi dua syarat. Pertama, memiliki subsistem yang 
saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Subsistem adalah bagian-bagian 
yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kedua, sistem harus 
memiliki tiga unsur, yaitu input, proses dan output.  
 Jogiyanto (1999) dalam Utami (2014: 5) menjelaskan bahwa sistem dapat 
dijelaskan melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan prosedur dan pendekatan 
komponen. Berdasarkan pendekatan prosedur, sistem didefinisikan sebagai 
kumpulan prosedur yang memiliki tujuan tertentu. Sedangkan dalam pendekatan 
komponen, sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari berbagai komponen 
yang saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan dalam mencapai tujuan 
tertentu. Dari definisi tersebut, pendekatan komponen merupakan pendekatan yang 
baik dalam menjelaskan sistem. 
 Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa sistem adalah seperangkat 
komponen yang erat hubungannya dalam mencapai suatu tujuan yang telah 
ditetapkan. Komponen-komponen tersebut saling berpengaruh dalam menentukan 
keberhasilan operasional organisasi. Organisasi merupakan sistem yang kompleks 
yang terbagi dalam beberapa sub-sistem (Unit, divisi, departemen, dll) sehingga 
memerlukan sistem kontrol untuk tercapainya efektivitas dan kelangsungan 
hidupnya. 
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2.2. Sistem Pengendalian Internal 
 Menurut Messier et al. (2008: 250) pengendalian internal (internal control) 
adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan 
personel entitas lainnya yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai 
tentang pencapaian suatu tujuan yang terdiri atas tiga golongan, yaitu: (1) keandalan 
pelaporan keuangan, (2) efektivitas dan efisiensi operasi, dan (3) kepatuhan 
terhadap hukum dan peraturan yang berlaku dalam organisasi tersebut. 
 Menurut Rahayu dan Suhayati (2010: 221) pengendalian internal adalah suatu 
proses pengelolaan organisasi yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, 
dan personel lainnya dalam suatu entitas yang dirancang untuk memberikan 
keyakinan memadai guna mencapai empat tujuan berikut: (1) keandalan pelaporan 
keuangan, (2) menjaga kekayaan dan catatan akuntansi, (3) kepatuhan terhadap 
hukum dan peraturan, dan (4) efektivitas dan efisiensi operasi. 
  Menurut Weigandt et al. (2007: 454) pengendalian internal adalah rencana 
organisasional, serta beberapa metode dan prosedur yang diadopsi oleh suatu 
organisasi dalam rangka melindungi aset kekayaannya dan meningkatkan 
keakuratan dan kebenaran pada pencatatan akuntansi. Melindungi aset yaitu 
melakukan perlindungan dari pencurian, perampokan, dan melindungi dari 
penyalahgunaan oleh karyawan. Sedangkan meningkatkan keakuratan dan 
kebenaran pada pencatatan akuntansi yaitu menurunkan risiko kesalahan dan 
ketidakteraturan dalam pencatatan akuntansi. 
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 Dalam Peraturan Pemerintah nomor 60 tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian Internal Pemerintahan Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 1 
didefinisikan sebagai berikut: 
“Sistem pengendalian internal adalah proses yang integral pada tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh 
pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan 
organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan 
keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan 
peundang-undangan”. 
Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 
(COSO) (2013: 2) mendefinisikan pengendalian internal sebagai berikut: 
“Internal control is a process, effected by an entity’s board of directors, 
management, and other personnel, designed to provide reasonable assurance 
regarding the achievement of objectives relating to operations, reporting, and 
compliance”. 
 
 Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa pengendalian 
internal merupakan suatu sistem, prosedur pelaksanaan operasi dalam sebuah 
entitas yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lainnya 
yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai guna mencapai tujuan-
tujuan entitas, diantaranya yaitu keandalan atas pelaporan keuangan, efektivitas dan 
efisiensi operasi dalam entitas, dan mendorong manamejemen organisasi terhadap 
kepatuhan hukum dan peraturan yang berlaku pada entitas tersebut. 
2.2.1. Komponen Sistem Pengendalian Internal 
Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 
(COSO) (2013: 3) menyebutkan bahwa sistem pengendalian internal terdiri dari 
lima komponen terintegrasi yang perlu diperhatikan, yaitu: 
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1. Lingkungan Pengendalian 
 Lingkungan pengendalian adalah seperangkat standar, proses, struktur yang 
memberikan dasar untuk melaksanakan pengendalian internal dalam pelaksanaan 
operasional organisasi (KPMG, 2013). Lingkungan pengendalian tersebut 
mencerminkan sikap manajemen puncak, para direktur, dan para pemilik entitas 
secara keseluruhan mengenai sistem pengendalian internal serta arti betapa 
pentingnya pelaksanaan sistem pengendalian dalam suatu organisasi (Arens, Elder, 
& Beasley, 2008). 
 Untuk memahami kerangka lingkungan pengendalian 1992 yang efektif 
terdapat tujuh faktor, yaitu: (1) integritas dan nilai-nilai etis; (2) komitmen pada 
kompetensi; (3) partisipasi dewan direksi atau komite audit; (4) Filosofi dan gaya 
operasi manajemen; (5) struktur organisasi; (6) tugas wewenang dan 
tanggungjawab; (7) kebijakan dan sumber daya manusia. Dari faktor-faktor 
tersebut, kerangka lingkungan pengendalian COSO tahun 2013 menangkap lima 
prinsip, yaitu: 
a. Organisasi terdiri dari dewan direksi, manajemen, dan personil lain entitas 
yang menunjukkan komitmen dan integritas dan nilai-nilai etika. 
b. Dewan direksi menunjukkan independensi dari manajemen dalam mengawasi 
pengembangan dan kinerja pengendalian internal. 
c. Manajemen dengan pengawasan dewan direksi menetapkan, struktur, jalur-
jalur pelaporan, wewenang-wewenang dan tanggungjawab dalam mencapai 
tujuan. 
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d. Manajemen menunjukkan komitmen untuk menarik, mengembangkan, dan 
mempertahankan individu yang kompeten sejalan dengan tujuan. 
e. Organisasi mempertahankan individu bertanggungjawab atas tanggungjawab 
pengendalian internal mereka dalam mencapai tujuan. 
2. Penilaian Risiko 
 Penilaian risiko adalah tindakan manajemen untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis risiko-risiko yang relevan dengan pencapaian tujuan organisasi dan 
membentuk dasar untuk menentukan bagaimana mengelola risiko yang dihadapi 
(KPMG, 2013). Manajemen menilai risiko yang mencakup peristiwa dan keadaan 
internal maupun eksternal yang dapat menghambat dalam mencapai tujuan suatu 
organisasi. Oleh karena itu, penilaian risiko membentuk dasar untuk menentukan 
bagaimana risiko harus dikelola oleh organisasi. 
 Selanjutnya COSO (2013: 4) menjelaskan mengenai prinsip-prinsip yang 
mendukung penilaian risiko sebagai berikut: 
a. Organisasi menetapkan tujuan dengan jelas untuk memungkinkan identifikasi 
dan penilaian risiko yang berkaitan dengan tujuan. 
b. Organisasi mengidentifikasi risiko terhadap pencapaian tujuan di seluruh 
entitas dan analisis risiko sebagai dasar untuk menentukan bagaimana risiko 
harus dikelola. 
c. Organisasi menganggap potensi untuk penipuan dalam menilai risiko 
terhadap pencapaian tujuan. 
d. Organisasi mengidentifikasi dan menilai perubahan yang signifikan dapat 
mempengaruhi sistem pengendalian internal. 
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3. Aktivitas Pengendalian 
Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur untuk membantu 
dalam memastikan bahwa arahan manajemen untuk mengurangi risiko terhadap 
pencapaian tujuan telah dijalankan dengan baik (KPMG, 2013). Aktivitas 
pengendalian dilaksanakan disemua tingkat entitas mulai tahap proses dalam bisnis 
dan pada lingkungan teknologi. Kerangkan pengendalian internal COSO 2013 
terdapat tiga prisip, yaitu: 
a. Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian yang 
berkontribusi dalam meminimalisir risiko terhadap pencapaian tujuan ke 
tingkat yang dapat diterima. 
b. Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian umum atas 
teknologi untuk mendukung pencapaian tujuan. 
c. Organisasi menyebarkan aktivitas pengendalian melalui kebijakan-kebijakan 
dengan menetapkan apa yang diharapkan, dan prosedur-prosedur yang 
menempatkan kebijakan ke dalam tindakan.  
Komponen aktivitas pengendalian ini mencakup: pemisahan tugas, otorisasi, 
pendokumentasian, pengendalian fisik atas catatan dan aktiva, karyawan yang 
kompeten dan jujur, serta pemeriksaan independen atas kinerja (Yuwannita & 
Ariani, 2016). 
4. Informasi dan Komunikasi 
COSO (2013: 5) menjelaskan bahwa informasi penting bagi manajemen 
untuk melaksanakan tanggungjawab pengendalian internal guna mendukung 
pencapaian tujuannya. Informasi yang diperlukan oleh manajemen adalah informasi 
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yang relevan dan berkualitas baik yang berasal dari internal maupun eksternal dan 
informasi yang diperlukan untuk mendukung fungsi komponen-komponen lain dari 
kegiatan pengendalian internal. 
Komponen pengendalian internal merupakan bagian penting dalam proses 
manajemen (Yuwannita & Ariani, 2016). Informasi dihasilkan melalui proses 
komunikasi antar pihak internal dan eksternal secara terus menerus, berulang, dan 
berbagi. Organisasi membangun suatu sistem informasi untuk memenuhi 
kebutuhan informasi yang andal, relevan, dan tepat waktu. COSO (2013: 5) 
menetapkan tiga prinsip untuk mendukung komponen informasi dan komunikasi, 
yaitu: 
a. Organisasi memperoleh atau menghasilkan dan menggunakan informasi yang 
relevan untuk mendukung fungsi pengendalian internal. 
b. Organisasi internal mengkomunikasikan informasi, termasuk tujuan dan 
tanggungjawab untuk pengendalian internal yang diperlukan dalam 
mempengaruhi fungsi sistem pengendalian internal. 
c. Organisasi berkomunikasi dengan pihak luar tentang hal-hal yang 
mempengaruhi fungsi sistem pengendalian internal. 
Khusus berkenaan dengan informasi akuntansi, menurut Arens et al. (2008: 
387) indikator-indikator dari informasi dan komunikasi terdiri dari: 
a. Keterjadian, yang menunjukkan apakah angka-angka yang dimasukkan 
dalam laporan keuangan memang seharusnya dimasukkan. 
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b. Kelengkapan, merupakan angka-angka transaksi yang seharusnya 
dimasukkan dan diikutsertakan secara lengkap serta mempertimbangkan 
materialitas dan biaya. 
c. Keakuratan, yaitu mengacu pada jumlah yang dimasukkan dengan jumlah 
yang benar. 
d. Posting dan pengikhtisaran, dimana transaksi yang tercatat secara tepat 
dimasukkan dalam berkas induk dan di ikhtisarkan dengan benar. 
e. Klasifikasi, yaitu bahwa transaksi yang diposting dalam jurnal telah 
diklasifikasikan dengan tepat. 
f. Tepat waktu, yaitu transaksi telah dicatat pada tanggal yang tepat. 
5. Aktivitas  Monitoring 
Aktivitas  monitoring merupakan penilaian mutu sistem pengendalian 
internal secara berkelanjutan atau periodik yang dilakukan oleh manajemen untuk 
memastikan apakah masing-masing dari lima komponen sistem pengendalian 
internal telah berjalan dan berfungsi sebagaimana yang diharapkan, dan telah 
dilakukan modivikasi sesuai dengan perubahan kondisi (Arens et al., 2008). 
Temuan dievaluasi dan kekurangan dikomunikasikan secara tepat waktu, dan hal-
hal yang serius dilaporkan kepada manajemen puncak dan dewan. 
Kerangka pengendalian COSO (2013: 5) membedakan antara manajemen 
peninjauan pengendalian sebagai aktivitas pengendalian dan aktivitas aktivitas  
monitoring. Manajemen aktivitas  monitoring pengendalian yang merupakan 
aktivitas pengendalian yaitu merespon risiko tertentu dan dirancang untuk 
mendeteksi dan memperbaiki kesalahan. Sedangkan manajemen peninjauan 
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pengendalian yang merupakan aktivitas  monitoring akan bertanya mengapa terjadi 
kesalahan, dan kemudian menetapkan tanggungjawab untuk memperbaiki proses 
yang tepat kepada personel. 
Kerangkan pengendalian COSO (2013) pada komponen aktivitas  monitoring 
terdapat dua prinsip, yaitu: 
a. Organisasi memilih, mengembangkan, dan melakukan evaluasi yang sedang 
berlangsung dan/atau terpisah untuk memastikan apakah komponen-
komponen pengendalian internal telah ada dan berfungsi. 
b. Organisasi mengevaluasi dan mengkomunikasikan kekurangan pengendalian 
internal secara tepat waktu kepada pihak-pihak yang bertanggungjawab untuk 
mengambil tindakan korektif, termasuk manajemen puncak dan dewan 
direksi. 
Agoes (2012: 100) menjelaskan tentang komponen-komponen dalam sistem 
pengendalian internal sebagai berikut: 
1. Lingkungan pengendalian adalah aspek yang menetapkan corak suatu 
organisasi, mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya. 
2. Penilaian risiko adalah identifikasi entitas dan analisis terhadap risiko yang 
relevan untuk mencapai tujuannya, membentuk suatu dasar untuk 
menentukan bagaimana risiko harus dikelola. 
3. Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu 
manajemen bahwa arahan manajemen dilaksanakan dengan baik dan benar. 
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4. Informasi dan komunikasi adalah pengidentifikasian, penangkapan, dan 
pertukaran informasi dalam suatu bentuk dan waktu yang memumngkinkan 
orang melakukan tanggungjawab mereka. 
5. Aktivitas monitoring adalah proses yang menentukan kualitas kinerja 
pengendalian internal sepanjang waktu. 
Ziemnowicz & Spillan (2011) menyatakan bahwa pengendalian internal, 
yaitu kelima komponen ini penting dan perlu dikaji secara rutin setidaknya dua kali 
setiap tahunnya untuk memastikan praktik yang baik dan relevansinya. Penilaian 
tersebut harus disusun dengan sedemikian rupa sehingga penilaian terhadap 
organisasi secara keseluruhan dan melakukan evaluasi terhadap risiko yang dapat 
mengancam organisasi. Penilaian risiko dengan hati-hati, sistematis, dan teratur 
dapat memberikan kemungkinan keberhasilan yang lebih tinggi dalam mencapai 
tujuan organisasi. 
2.2.2. Tujuan Sistem Pengendalian Internal 
 Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 
(COSO) (2013: 3) menyebutkan bahwa sistem pengendalian internal terdapat tiga 
tujuan, yaitu: 
1. Tujuan Operasional (Operations Objectives), yaitu berkaitan dengan 
efektivitas dan efisiensi operasi entitas, termasuk sasaran kerja operasional 
dan keuangan, dan menjaga aset dari kerugian. 
2. Tujuan Pelaporan (Reporting Objectives), yaitu berkaitan dengan pelaporan 
keuangan dan non keuangan internal dan eksternal dan dapat mencakup 
keandalan, ketepatan waktu, transparansi, atau persyaratan lain seperti 
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persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah, standar yang diakui, dan 
kebijakan organisasi. 
3. Tujuan Kepatuhan (Compliance Objectives), yaitu berkaitan dengan 
kepatuhan terhadap Undang-Undang dan peraturan yang berlaku  dalam 
organisasi tersebut. 
2.3. Efektivitas Sistem Pengendalian Internal 
 Sistem pengendalian internal yang efektif dapat mengurangi risiko tidak 
tercapainya tujuan suatu entitas dan mungkin terkait dengan satu, dua, atau 
mungkin tiga kategori dari tujuan entitas (Committee of Sponsoring Organizations 
of the Treadway Commission (COSO), 2013). Untuk mencapai efektivitas sistem 
pengendalian internal maka dalam sistem pengendalian tersebut harus terdapat lima 
komponen dengan prinsip yang relevan dan berfungsi secara terpadu dalam 
operasional organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
 Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 
(COSO) (2013: 8) menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal yang 
implementasinya belum menjalankan lima komponen pengendalian dan prinsip 
yang relevan, atau sehubungan dengan komponen yang beroperasi secara terpadu 
dalam pencapaian tujuan organisasi, maka organisasi tersebut tidak dapat dikatakan 
bahwa mereka telah memenuhi persyaratan pengendalian internal yang efektif. 
Oleh karena itu, penting bagi manajemen dan dewan direksi untuk mengevaluasi 
dan menilai efektivitas sistem pengendalian internal secara berkala. 
 Menurut COSO (1992) dalam Ayagre et al. (2014: 381) bahwa sistem 
pengendalian internal dapat dinilai sangat efektif apabila dewan direksi dan 
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manajemen memiliki keyakinan memadai bahwa: (1) mereka memahami sejauh 
mana operasi entitas dalam mencapai tujuannya, (2) pelaporan keuangan entitas 
telah disajikan dengan handal, dan (3) entitas telah mematuhi undang-undang dan 
peraturan yang berlaku. 
 Ayagre et al. (2014: 378) mengemukakan bahwa sistem pengendalian internal 
yang efektif adalah pusat saraf dalam organisasi. Pengendalian internal merupakan 
aspek penting dari sistem tata kelola organisasi dan menciptakan, meningkatkan, 
dan melindungi nilai stakeholder. Oleh karena itu, sistem pengendalian internal 
yang efektif penting diterapkan pada organisasi pengelola zakat (OPZ) agar dapat 
meningkatkan tingkat kepercayaan para muzakki serta dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
 Untuk menilai keefektifan sistem pengendalian internal, para peneliti 
sebelumnya mengacu pada prinsip dan asumsi COSO sebagai acuan dalam melihat 
tingkat efektivitas sistem pengendalian internal dalam suatu institusi. Berikut 
kriteria penilaian efektivitas sistem pengendalian internal berdasarkan hasil survei 
lapangan yang dilakukan oleh Ayagre et al. (2014): 
Tabel 2. 1 
Kriteria Nilai Efektifitas Sistem Pengendalian Internal 
Skala Mean Kriteria 
0,00 – 1,49 Sangat tidak efektif 
1,50 – 2,49 Tidak efektif 
2,50 – 3,49 Sedang/Cukup efektif 
3,50 – 4,49 Efektif 
4,50 – 5,00 Sangat efektif 
Sumber: Ayagre et al. (2014) 
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2.4. Organisasi Pengelola Zakat 
 Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat Bab 
1 Ketentuan Umum dijelaskan bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Pengelolaan zakat tersebut harus 
berasaskan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, 
terintegrasi dan akuntabilitas. Lebih spesifiknya undang-undang tersebut adalah 
penjelasan tentang organisasi pengelola zakat, yakni BAZNAS dan LAZ yang 
berada ditingkat pusat hingga tingkat daerah. 
 Organisasi pengelola zakat (BAZNAS dan LAZ) merupakan lembaga 
pengelola zakat resmi di Indonesia yang dibentuk oleh pemerintah dan lembaga 
swadaya masyarakat yang memiliki tugas untuk membantu pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. BAZNAS dan LAZ juga memiliki 
tanggungjawab untuk melaporkan hasil operasional pengumpulan dan 
pendistribusian dana ZIS kepada publik (Undang-Undang tentang Pengelolaan 
Zakat, 2011). 
 Zakat adalah hak Allah SWT yang wajib dikeluarkan dari sebagian harta umat 
Islam untuk diberikan kepada 8 asnaf yang dijelaskan dalam alquran surah at-
Taubah ayat 60, yang penyalurannya baik dilakukan secara langsung maupun 
melalui lembaga pengelola zakat. Firman Allah SWT mengenai anjuran 
pengelolaan zakat yaitu: 
(ُ...َاِبُِمِهي  َِكز  تَوُ حم ه ر ِهَط تُ ةَقَدَصُحِمِلِاَو حَمأُ حنِمُ حذ خ٣٠١)   
“Ambillah sedekah dari sebagian harta mereka, dengan sedekah itu 
kamu membersihkan dan menyucikan mereka....”(At-Taubah: 103). 
28 
 
 
 
 Selain itu, dijelaskan pada hadis dari Ibnu Abbas nomor 621 dalam Hidayat 
(2008) tentang Bab Kitab Zakat, yang berbunyi: 
َُثَع َبُملسوُهيلعُاللهُىلصَُّبَِّنَلاَُّنَأُ(ُ:اَم هح نَع  َُّللََّاَُيِضَرٍُساَّبَعُِنحِباُِنَعضرُا ذاَع مُ)ِنَمَيحَلاَُلَِإُهنعُاللهُي
َُيِنحغَأُ حنِمُ ذَخحؤ  تُ,حِمِلِاَو حَمأُفُِ ةَقَدَصُحمِهحيَلَعَُضَر َتح ِفاُِدَقَُ َّللََّاَُّنَأُ(ُ:ِهيِفَوُ,َثيِد َحلَْاَُرَُك َذَفُيُِفُُّدَر  ت َفُ,حمِِهئا
.ِراَخ بحِللُ ظحفَّللاَوُ,ِهحيَلَعٌُقَفَّ ت مُ)ُحمِِهئَارَق  ف 
Dari Ibnu Abbas r. bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengutus 
Mu'adz ke negeri Yaman --ia meneruskan hadits itu-- dan didalamnya (beliau 
bersabda): "Sesungguhnya Allah telah mewajibkan mereka zakat dari harta 
mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan dibagikan 
kepada orang-orang fakir di antara mereka." Muttafaq Alaihi dan lafadznya 
menurut Bukhari. 
 Berdasarkan firman Allah SWT yang termaktub dalam surah at-Taubah ayat 
103 dan hadis di atas secara eksplisit menuntut kepada Negara untuk hadir secara 
langsung dalam memastikan agar kewajiban zakat dapat ditunaikan secara baik dan 
tepat. Dengan dasar ayat tersebut para ulama fiqih menyimpulkan bahwa 
kewenangan dalam melakukan pengambilan zakat dengan kekuatan hanya dapat 
dilakukan oleh pemerintah yang memiliki otoritas dan kewenangan yang dapat 
dipertanggungjawabkan (PUSKAS BAZNAS, 2018). 
 Dengan seiring perkembangan sistem pemerintahan di berbagai negara Islam 
khususnya di Indonesia, pengelola zakat memiliki berbagai macam bentuk, yaitu 
terdapat badan pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah dan lembaga yang 
dikelola oleh masyarakat langsung yakni BAZ dan LAZ. Organisasi pengelola 
zakat tersebut penting untuk dilakukan manajemen yang baik, yaitu salah satunya 
dengan menerapkan sistem pengendalian internal pada OPZ. 
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 Pentingnya pengelolaan atau manajemen yang baik dalam pengelolaan OPZ 
yaitu dapat dilihat dalam al-quran surat An-Nahl ayat 90 berikut: 
(...ِناَس ححلإاَوُِل حدَعحلِبُِ  ر محَيََُ َّللَّاَُّنِإ٠٠)  
“Sesungguhnya Allah memerintahkan berbuat adil dan baik...”(Q.S An-
Nahl: 90) 
 Selain ayat tersebut juga dijelaskan dalam hadis rasulullah yang diriwayatkan 
oleh Imam At-Tabrani (2015) No. 897 berikut: 
ُُ ً َمَعُحم ك دَُحَُأَُلِمَعُاَذِإُ ُّب  ِيَُُّلَجَوُ َّزَع ََُّللَّاُنإُ:َلَاقَُمَّلَسَوُِهحيَلَع  ُاللهُىَّلَصُ َِّللَّاَُلو سَرَُّنَأُ،َةَشِئاَعُ حنَع
 ُهَنِقحت  يُ حنَأ 
“Dari Aisyah ra, bersabda Rasulullah:  “Allah ‘azza wa jalla menyukai jika 
salah seorang diantara kalian melakukan suatu amal secara itqan (tepat, 
terarah, dan tuntas)”. 
 Berdasarkan firman Allah SWT dan hadis Rasulullah di atas maka dapat 
dilihat betapa pentingnya pelaksanaan sistem pengendalian internal dalam 
manajemen sebuah organisasi, terutama pada organisasi pengelola zakat (OPZ). 
Pengendalian internal tersebut untuk menjamin terlaksananya penyelenggaraan 
tugas dan fungsi organisasi yang baik (ITJEN Kemenag RI, 2017). 
 Pengendalian (Control) dalam Islam dilakukan untuk meluruskan yang tidak 
lurus, mengoreksi yang salah, dan membenarkan yang hak. Sistem pengendalian 
internal dalam Islam paling tidak dibagi menjadi dua hal berikut (Rokhlinasari & 
Hidayat, 2016): 
1. Pengendalian yang berasal dari diri pribadi, yang bersumber dari tauhid dan 
keimanan kepada Allah SWT sebagaimana yang telah di firmankan dalam Al-
Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 7 berikut: 
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ُِضحرَ حلْاُفُِاَمَوُِتاَواَمَّسلاُفُِاَمُ مَلحع َي ََُّللَّاَُّنَأَُر َت َُحلَأ ٍَُُةَ ًَََُ  ٰ َوحََُّّنِمُ نو ُ َيُاَمُُُِإَُلَّاَوُحم ه ِعبَارَُو هُ َّلَّاٍُةَسحَخَ
 ُه  ئ ِب َن  ي َُّ ثُُ ُ او ناَُك اَمَُنحَيأُحم هَعَمَُو هُ َّلَّاِإَُر َث حكَأَُلَّاَوَُكِل  َذُنِمُ َنَحَدأَُلَّاَوُحم ه سِداَسَُو هُ َّلَّاِإمُاَيِقحلاَُمحو َيُاو لِمَعَُابُِ
ََُّللَّاَُّنِإُُۚ ِةَمٌُميِلَعٍُء حيَشُ ِل ُ ِب  
“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia 
antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tiada 
pembicaraan antara lima orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya. Dan 
tiada pula pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih 
banyak, melainkan Dia pasti ada bersama mereka di mana pun mereka 
berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari kiamat 
apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu”. (Al-Mujadilah: 7) 
2. Pengendalian yang berasal dari luar diri pribadi, yaitu sebagaimana 
pengendalian yang dilakukan oleh manajemen dalam suatu organisasi. Sitem 
pengendalian dalam Islam memiliki beberapa landasan, diantaranya yaitu: 
a. Tawa Shaubil Haqqi, yaitu saling memberikan nasihat atas dasar kebenaran 
dan norma yang jelas. 
b. Tawa Shaubis Shabri, yaitu memberikan nasehat atas dasar kesabaran. 
Dengan arti lain pengendalian yang dilakukan secara berulang-ulang 
sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ashr ayat 3: 
(ِحبَّْصلِبُِاحوَصاَو َتَوُ  ِق َحلِْبُِاحوَصاَو َتَوُِتَاِلْاَّصلاُاو لِمَعَوُاو نَمآَُنيِذَّلاُ َّلَّاِإ١)  
“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran”.(Al-Ashr: 3) 
 
c. Tawa Shaubil Marhamah, yakni pengendalian dengan pendekatan secara 
personal dengantujuan untuk menghindari kejadian yang tidak di inginkan 
dimasa yang akan datang (preventif). Sebagaimana perintah Allah SWT: 
(ُِةََحَحرَمحلِبُِاحوَصاَو َتَوُِحبَّْصلِبُِاحوَصاَو َتَوُاو نَمآَُنيِذَّلاَُنِمَُناَُكَّ ثُ٣١)  
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“Dan dia (tidak pula) trmasuk orang-orang yang beriman dan saling 
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang” (Al-
Balad: 17). 
2.5. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan olehpeneliti: 
Tabel 2. 2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel berlanjut...  
No Penulis, Tahun Hasil 
1. Wardayati dan 
Imarohv (2015). 
1. Pengendalian COSO telah diterapkan terhadap 
aktifitas YDSF meskipun memiliki beberapa 
kelemahan, yakni keterbatasan skill  
SDM dan perlunya pelatihan. 
2. Penerapan pengendalian internal COSO pada 
YDSF diterapkan dengan baik dan telah berjalan 
dengan efektif dan efisien. 
2 Nurhayati (2016). 1. Lingkungan pengendalian pada BAZNAS 
Rokan Hulu memperoleh nilai sebesar 70% 
dengan kategori “Baik”. 
2. Penilaaian Risiko pada BAZNAS Rokan Hulu 
memperoleh nilai sebesar 76% dengan kategori 
“Baik”. 
3. Kegiatan pengendalian pada BAZNAS Rokan 
Hulu memperoleh nilai sebesar 66% dengan 
kategori “Baik”. 
4. Informasi dan komunikasi pada BAZNAS 
Rokan Hulu memperoleh nilai sebesar 44% 
dengan kategori “Kurang Baik”. 
5. Aktivitas  monitoring pengendalian intern pada 
BAZNAS Rokan Hulu memperoleh nilai 
sebesar 51% dengan kategori “Cukup”. 
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Lanjutan tabel 2. 2 
2.6. Kerangka Berfikir 
 Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di 
atas, maka terbentuklah kerangka berfikir dalam penelitian ini. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah efektivitas sistem pengendalian internal pada 
organisasi pengelola zakat (OPZ) di kota Solo Raya telah dilaksanakan secara 
efektif. Berikut merupakan gambaran kerangka berfikir dalam penelitian ini:  
  
No Penulis, Tahun Hasil 
3. Ayagre,  Appiah-
Gyamerah, dan Nartey 
(2014). 
Komponen linkungan pengendalian dan 
komponen aktivitas  monitoring sistem 
pengendalian internal di bank Ghana 
menunjukkan nilai yang tinggi, masing-masing 
menunjukkan angka 4,66 dan 4,72. Dan dapat 
disimpulkan bahwa pengendalian internal dari 
segi lingkungan pengendalian dan aktivitas  
monitoring di bank Ghana telah berjalan dengan 
sangat efektif. 
4 Karagiorgos, 
Drogalas, , dan 
Dimou, (2008). 
Semua komponen sistem pengendalian internal 
COSO telah dinilai dengan sangat efektif. Lima 
komponen sistem pengendalian internal adalah 
unsur yang sangat penting untuk mencapai 
efektivitas sistem pengendalian internal yang 
selanjutnya berakibat pada pencapaian sukses 
dan kelangsungan usaha perbankan.  
5 Yuwannita, dan Ariani 
(2016). 
1. Terdapat hubungan antara pengendalian versi 
COSO terhadap indikasi kecurangan pelaporan 
keuangan (fraud) pada Baitul Qiradh Nanggro 
Aceh Darussalam. 
2. Sistem pengendalian internal di setiap Baitul 
Qiradh telah diterapkan dengan baik sehingga 
jauh dari indikasi kecurangan pelaporan 
keuangan. 
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Gambar 2. 1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan mulai dari pengajuan judul penelitian hingga 
terlaksananya laporan penelitian terhitung sejak bulan Oktober 2017 sampai bulan 
Juli 2018. Adapun tempat penelitian yang dijadikan sebagai objek penelitian ini 
adalah Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang 
digunakan yaitu BAZNAS se-Solo Raya yang terdiri dari BAZNAS Klaten, 
BAZNAS Boyolali, BAZNAS Surakarta, BAZNAS Sukoharjo, BAZNAS 
Wonogiri, BAZNAS Karanganyar, dan BAZNAS Sragen. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2010: 13) 
mengartikan bahwa metode kuantitatif merupakan metode yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan dalam penelitian dengan populasi atau sampel 
tertentu, dalam pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis 
datanya bersifat kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan metode deskriptif 
kuantitatif yang dilakukan untuk menganalisis efektivitas penerapan sistem 
pengendalian internal di BAZNAS se-Solo Raya. Penelitian deskriptif kuantitatif 
ini dengan teknik statistik deskriptif yaitu penelitian yang akan mendeskripsikan 
hasil pengolahan data sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015).  
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Sugiyono (2010: 115) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah yang 
bersifat general yang terdiri dari obyek atau subyek dengan kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sebagai objek yang kemudian 
akan dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulannya. Populasi yang dimaksud 
disini bukan orang atau benda yang terdata jumlahnya, melainkan karakteristik atau 
sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut. 
Populasi yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini yaitu seluruh 
pegawai di BAZNAS yang berada di wilayah Solo Raya, yang terdiri dari BAZNAS 
Klaten, BAZNAS Boyolali, BAZNAS Surakarta, BAZNAS Sukoharjo, BAZNAS 
Wonogiri, BAZNAS Karanganyar, dan BAZNAS Sragen. 
3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2010: 116) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang ada di dalam populasi tersebut. Untuk sampel yang diambil dari 
populasi tersebut harus betul-betul representatif (mewakili) baik dari segi jumlah 
maupun karakteristiknya. 
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian pegawai yang diambil dari 7 
Badan Amil Zakat Nasional, masing-masing Badan Amil Zakat Nasional dengan 
lima responden sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 35. Roscoe 
(1975) dalam Sekaran (2003) menjelaskan bahwa ukuran sampel yang layak dalam 
penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 responden.  
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Random Sampling. Teknik Random Sampling adalah teknik untuk penentuan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Peneliti menggunakan 
teknik Random Sampling karena responden yang digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian ini bersifat homogen, yaitu pegawai tersebut merasakan sistem 
pengendalian yang telah dijalankan di OPZ. Selain itu juga dikarenakan waktu dan 
biaya yang digunakan dalam penelitian. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh secara 
langsung dari narasumber dengan teknik penyebaran kuesioner kepada masing-
masing responden. Peneliti menggunakan teknik ini karena kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang efisien dan cocok digunakan bila jumlah responden 
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.  
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
cara menyebarkan kuesioner (angket) kepada para responden di BAZNAS se-Solo 
Raya. Sugiyono (2010: 199) menjelaskan bahwa kuesioner (angket) merupakan 
teknik dalam mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara memberikan suatu 
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka secara tertulis kepada responden untuk 
dijawab sebagai bahan dalam mendapatkan data. Responden tersebut adalah 
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sebagian dari pegawai yang bekerja di BAZNAS kabupaten yang berada di wilayah 
Solo Raya. 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
 Efektivitas adalah hubungan antara Output dan tujuan organisasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa efektivitas tersebut merupakan ukuran mengenai seberapa 
jauh output kebijakan yang dikeluarkan oleh manajemen dalam mencapai tujuan 
organisasi tersebut. Efektivitas tersebut diukur dengan tingkat output kebijakan, dan 
prosedur yang dilakukan organisasi dalam mencapai tujuannya. 
 Efektivitas sistem pengendalian internal merupakan pusat saraf dalam 
organisasi. Sistem pengendalian internal dapat dikatakan efektif apabila sistem 
pengendalian internal organisasi tersebut terdapat lima komponen dengan prinsip 
yang relevan dan berfungsi secara terpadu dalam operasional organisasi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Committee of Sponsoring Organizations of 
the Treadway Commission (COSO), 2013). Indikator sebagai dasar dalam 
penelitian mengenai efektivitas sistem pengendalian internal pada organisasi 
pengelola zakat (OPZ) mengacu pada Arens et.al (2008), COSO (2013), Wardayati 
dan Imaroh (2015), Hamidi dan Suwardi (2013). 
  
   38 
 
 
 
Tabel 3. 1 
  Definisi Operasional Variabel 
Tabel berlanjut... 
 
 
  
Variabel Komponen Uraian 
Komponen 
Indikator No. 
Butir 
Sistem 
Pengendali
an Internal 
1. Lingkungan 
Pengendali
an 
seperangkat 
standar, proses, 
struktur yang 
memberikan dasar 
untuk 
melaksanakan 
pengendalian 
internal dalam 
pelaksanaan 
operasional 
organisasi 
1. Komitmen pada 
integritas dan 
etika. 
2. Independensi 
masing-masing 
kabid dan kepala 
kantor. 
3. Adanya 
penetapan sistem 
pengawasan, 
struktur, dan 
pembagian 
tanggungjawab 
yang jelas. 
4. Komitmen untuk 
mengembangkan 
kompetensi 
individu. 
5. Komitmen 
masing-masing 
individu untuk 
menjalankan 
pengendalian. 
A1, A2 
 
 
B3 
 
 
 
C4, C5, 
C6 
 
 
 
 
 
D7, D8 
 
 
 
E9 
2. Penilaian 
Risiko 
Proses 
mengidentifikasi 
dan menganalisis 
risiko untuk 
mencapai tujuan 
entitas, serta 
membentuk dasar 
untuk 
menentukan 
bagaimana risiko 
harus dikelola. 
6. Menentukan 
tujuan dengan 
jelas untuk 
mengidentifikasi 
dan menilai risiko 
. 
7. Menilai 
signifikansi risiko 
dan kemungkinan 
tidak tercapainya 
tujuan organisasi. 
F10 
 
 
 
 
 
G11, 
G12 
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Lanjutan tabel 3. 1 
Tabel berlanjut ...   
Variabel Komponen 
Uraian 
Komponen 
Indikator No. Butir 
   8. Kewaspadaan 
terhadap 
kemungkinan 
kecurangan. 
9. Menentukan 
tindakan yang 
digunakan 
untuk 
mengelola 
risiko. 
H13 
 
 
 
I14 
 
 3. Aktivitas 
Pengendali
an 
Kebijakan dan 
prosedur yang 
telah ditetapkan 
manajemen untuk 
membantu 
memastikan 
bahwa arahan 
manajemen untuk 
mengurangi risiko 
terhadap 
pencapaian 
pelaporan 
keuangan. 
10. Memilih dan 
mengembangka
n aktivitas 
pengendalian 
terhadap 
mitigasi risiko 
dalam 
pencapaian 
tujuan. 
11. Memilih dan 
mengembangka
n aktivitas 
pengendalian 
atas teknologi 
untuk mencapai 
tujuan. 
12. Menyebarkan 
aktivitas 
pengendalian 
melalui 
kebijakan dan 
prosedur 
kedalam 
tindakan. 
J15 
 
 
 
 
 
 
 
 
K16 
 
 
 
 
 
 
L17, 
L18 
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Lanjutan tabel 3. 1 
Sumber: COSO (2013), DEO (2016), Hamidi dan Suwardi (2013), Wardayati dan 
Imaroh (2015) 
3.7. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Pengukuran 
yang digunakan untuk penilaian setiap pertanyaan dalam variabel i dan responden  
terhadap pengendalian internal dan evektivitdidasarkan pada skala likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur pengetahuan persepsas sistem pengendalian 
internal organisasi pengelola zakat (Sugiyono, 2010). Skala likert merupakan salah 
satu metode yang relatif mudah bagi responden untuk memberikan penilaian, dan 
Variabel Komponen 
Uraian 
Komponen 
Indikator No. Butir 
 4. Informasi 
dan 
Komunikasi 
Metode yang 
digunakan untuk 
memulai, 
mencatat, 
memproses dan 
melaporkan 
transaksi entitas 
serta 
mempertahankan 
akuntabilitas 
aktiva terkait. 
13. Menggunakan 
Sitem Informasi 
yang relevan 
14. Komunikasi 
internal yang 
efektif 
15. Komunikasi 
eksternal yang 
efektif 
M19 
 
 
N20 
 
 
O21 
 5. Aktivitas  
monitoring 
(monitoring) 
Kegiatan aktivitas  
monitoring 
terhadap 
pelaksanaan 
pengendalian 
internal untuk 
menentukan 
apakah 
pengendalian 
telah berjalan 
sebagaimana yang 
ditentukan. 
16. Evaluasi 
berkelanjutan 
dan atau 
terpisah untuk 
mencapai 
tujuan. 
17. Menilai dan 
mengkomunikas
ikan 
pengendalian 
internal secara 
tepat waktu. 
P22, P23 
 
 
 
 
 
Q24, 
Q25 
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skala dari pernyataan tersebut cenderung dapat diandalkan (Nunnally, 1978 dalam 
Karagiorgos, Drogalas, & Dimou, 2008). 
 Dalam penelitian ini setiap item instrumen menggunakan skala likert 5 poin 
dengan skor sebagai berikut: 
Sangat Tidak Setuju (STS) = skor 1 
Tidak Setuju (TS)  = skor 2 
Kurang Setuju (KS)  = skor 3 
Setuju (S)    = skor 4 
Sangat Setuju (SS)  = skor 5 
3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis dalam penelitian ini mengacu pada teknik analisis kuantitatif yang 
data penelitiannya menggunakan perhitungan matematika dan statistika. Sangadji 
dan Sopian (2010: 209-210) mengemukakan bahwa analisis kuantutatif dapat 
memberikan pengukuran peristiwa dan fakta yang lebih akurat dan keyakinan yang 
lebih tinggi dan terukur. Sehingga dengan metode ini dapat ditemukan dan 
dikembangkan berbagai iptek baru (Sugiyono, 2010). Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan progran SPSS (Statistical Product and Service Solution). 
Analisis kuantitatif dalam penelitian ini meliputi: 
3.8.1. Uji Reliabilitas dan Uji Validitas 
1. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk melihat konsistensi 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. Suatu kuesioner dapat 
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dikatakan reliabel/handal jika jawaban-jawaban dari responden tersebut konsisten 
atau stabil (Astuti, 2014). 
 Menurut Ghozali (2013: 47) bahwa uji reliabilitas merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan variabel dari 
kuesioner penelitian. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban terhadap pernyataan/pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. 
 Untuk melakukan uji reliabilitas, SPSS telah memberikan fasilitas untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbachs Alpha (α). Suatu kuesioner 
dapat dikatakan reliabel jika hasil uji tersebut memberikan nilai Cronbachs Alpha 
(α) > 0.70 (Nunnally (1994) dalam Ghozali, 2013). Jika nilai Cronbachs Alpha (α) 
> 0.70 maka reliabel. Begitu sebaliknya, jika nilai Cronbachs Alpha (α) < 0.70 
maka tidak reliabel. 
2. Uji Validitas 
 Menurut Astuti (2014: 29) Uji validitas adalah uji tentang kemampuan 
kuesioner sehingga benar-benar dapat mengukur apa yang ingin di ukur. Sedangkan 
menurut Ghozali (2013: 52) uji validitas merupakan uji yang dgunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. 
 Untuk mengukur nilai validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi 
antar skor pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel (Corrected Item – 
Total Correlation). Hasil analisis Corrected Item – Total Correlation merupakan r 
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hitung. Kemudian nilai r hitung tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. Jika 
nilai r hitung > r tabel maka pernyataan/pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Dan 
apabila nilai r hitung < r tabel maka pernyataan/pertanyaan tersebut dinyatakan 
tidak valid (Ghozali, 2013). 
3.8.2. Analisis Statistik Deskriptif 
Teknik alisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
statistik deskriptif. Ghozali (2013: 19) menjelaskan bahwa statistik deskriptif 
merupakan statistik yang memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 
Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa teknik analisis data dengan statistik 
deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan 
mendeskripsikan suatu data yang telah didapatkan sebagaimana hasilnya tanpa 
adanya analisis dan membuat suatu kesimpulan yang berlaku umum atau 
generalisasi. Pada statistik deskriptif data ditamipkan dalam bentuk tabel, grafik, 
dan penjelasan kelompok.  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dari hasil 
penyebaran kuesioner dan kemudian menyajikan data tersebut dalam bentuk nilai 
maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi dari setiap pertanyaan dan setiap 
komponen kuesioner. 
Nilai maksimum digunakan untuk menganalisis kegiatan pengendalian 
internal yang lebih ditekankan oleh organisasi. Nilai rata-rata (mean) digunakan 
untuk menganalisis jawaban responden dengan asumsi jika jawaban yang diberikan 
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oleh responden “Setuju” hingga “Sangat Setuju” menandakan bahwa sistem 
pengendalian internal dalam organisasi tersebut telah dilaksanakan secara efektif 
atau sangat efektif. Begitupun sebaliknya, jika responden memberikan jawaban 
“Tidak Setuju” hingga “Sangat Tidak Setuju” bahkan “Netral” menandakan bahwa 
sistem pengendalian internal dalam organisasi tersebut belum efektif.   
Untuk menentukan kriteria efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian 
internal tersebut diperoleh dari perhitungan: 
Jumlah nilai item
Pernyataan setiap komponen
Jumlah item pertanyaan perkomponen
= rata − rata (mean)perkomponen 
Hasil rata-rata (mean) setiap komponen tersebut kemudian dibandaingkan 
dengan standar yang telah ditetapkan. Standar nilai efektivitas tersebut mengacu 
pada penelitian yang telah dilaksanakan oleh Ayagre, Appiah-Gyamerah, dan 
Nartey (2014). Standar tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. 2 
Kriteria Nilai Efektifitas Sistem Pengendalian Internal 
 
Skala Mean Kriteria 
0,00 – 1,49 Sangat tidak efektif 
1,50 – 2,49 Tidak efektif 
2,50 – 3,49 Sedang/Cukup efektif 
3,50 – 4,49 Efektif 
4,50 – 5,00 Sangat efektif 
  Sumber: Ayagre, Appiah-Gyamerah, dan Nartey (2014) 
 
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional kabupaten kota yang 
berada di wilayah Solo Raya. Berikut ini adalah rincian Badan Amil Zakat Nasional 
yang menjadi objek penelitian: 
Tabel 4. 1 
Daftar Alamat BAZNAS Kabupaten di Solo Raya 
BAZNAS Alamat 
Kabupaten Klaten Jl. Pemuda No. 18, Klaten Tengah, Kabupaten Klaten, 
Jawa Tengah 57411 
Telp: (0272) 3391307 
Kabupaten Boyolali Jl. Perintis Kemerdekaan No. 43 Pulisen, Kabupaten 
Boyolali, Jawa Tengah 
Telp: (0276) 322194 
E-mail: baznas.byll@gmail.com 
Kabupaten Surakarta Jl. Ki Mangun Sarkoro No. 115, Sumber, Surakarta 
Telp: (0271) 719040 
Hotline: 081393055550 
E-mail: baznaskota.surakarta@baznas.go.id  
Kabupaten Sukoharjo Jl. Rajawali, Kelurahan Joho, Kec. Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57513 
Telp: 081226144951 
Kabupaten Wonogiri Jl. Kabupaten No. 4 Wonogiri, Jawa Tengah 
Telp: (0273) 321002 
Fax: (0273) 321990 
E-mail: baznaswonogiri@gmail.com  
Kabupaten 
Karanganyar 
Cangakan, Kec. Karanganyar, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah 57716 (Komplek Masjid 
Agung Karanganyar) 
Telp: (0271) 495005 
E-mail: baznaskra@gmail.com 
Kabupaten Sragen Jl. Raya Timur KM. 4, Pilangsari Ngrampal, 
Kabupaten Sragen (Komplek Masjid BAZIS Ukhuwah 
Islamiyah Pilangsari) 
Telp/Fax: (0271) 8825250 
Whatsapp: 0821-38511100 
E-mail: baznaskab.sragen@baznas.or.id  
Sumber: Data diolah, 2018 
   46 
 
 
 
 Sampel dalam penelitian ini sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, yaitu sebagian pegawai yang berada pada BAZNAS di Solo Raya yang 
terdiri ketua BAZNAS, wakil ketua I, wakil ketua II, wakil ketua III, wakil ketua 
IV, dan pelaksana. Peneliti menyebar 41 kuesioner ke BAZNAS di wilayah Solo 
Raya pada tanggal 25, 26, 28, 29 Juni 2018. Pengambilan data selesai pada tanggal 
13 Juli 2018. Berikut ini adalah tabel rincian responden: 
Tabel 4. 2 
Tingkat Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 
Keterangan Kuesioner 
Disebar Kembali 
BAZNAS Klaten 6 4 
BAZNAS Boyolali 6 4 
BAZNAS Surakarta 6 6 
BAZNAS Sukoharjo 5 5 
BAZNAS Wonogiri 5 5 
BAZNAS Karanganyar 6 6 
BAZNAS Sragen 6 4 
Total 41 34 
Sumber: Data diolah, 2018 
 Tabel 4.2 menjelaskan jumlah responden yang digunakan dalam penelitian.  
Dalam hal ini, peneliti mengedarkan kuesioner ke 7 BAZNAS di Solo Raya dengan 
jumlah responden sebanyak 41. Dari jumlah kuesioner yang diedarkan, peneliti 
menerima kuesioner yang kembali sebanyak 34, sedangkan yang 7 tidak kembali. 
Selanjutanya, dari 34 kuesioner tersebut yang rusak sebanyak 2 dan yang terisi 
sebanyak 32 dan dapat diolah semua. 
 Dari 32 responden tersebut kemudian dikategorikan berdasarkan karakteristik 
demografis. Karakteristik demografis yang digunakan antara lain jabatan, jenis 
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kelamin, dan lama bekerja. Berikut ini adalah sajian pengelompokan responden 
berdasarkan karakteristik demografisnya: 
Gambar 4. 1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
 Berdasarkan jabatan yang ditangani, responden dalam penelitian ini terdiri 
dari ketua, wakil ketua I, wakil ketua II, wakil ketua III, wakil ketua IV, dan 
pelaksana.  Responden yang menjabat sebagai ketua adalah sebanyak 5 orang, 
sementara itu responden yang menjabat sebagai wakil ketua, dari wakil ketua I 
hingga wakil ketua IV, masing-masing berjumlah 5 orang. Sedangkan sisanya yakni 
sebanyak 7 orang menjabat sebagai pelaksana.  
Gambar 4. 2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
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 Berdasarkan jenis kelamin responden, dalam penelitian ini jumlah responden 
dengan jenis kelamin pria adalah sebanyak 28 responden atau 87,5% dari 
keseluruhan responden. Sementara itu, responden wanita dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 4 atau 12,5% dari total responden. Dengan demikian dalam 
penelitian ini di dominasi oleh pria. 
Gambar 4. 3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
 Berdasarkan lamanya responden bekerja, dalam penelitian ini jumlah 
responden dengan lama bekerja <1 tahun sebanyak 6 responden atau sebesar 
18,75% dari keseluruhan responden. Sementara itu, responden yang bekerja selama 
1 hingga 3 tahun sebanyak 22 responden atau 68,75% dari keseluruhan responden. 
Sedangkan responden yang bekerja >3 tahun sebanyak 4 atau 12,5% dari 
keseluruhan responden. Dengan demikian dalam penelitian ini di dominasi oleh 
responden yang bekerja antara 1 hingga 3 tahun. 
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4.2. Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk menguji apakan seluruh butir instrumen  
kuesioner penelitian sudah bisa digunakan untuk mengukur apa yang ingin diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu (Sugiyono, 2015). Validitas instrumen diukur 
dengan membandingkan nilai Rhitung dengan Rtabel. Jika Rhitung > Rtabel maka butir 
perntanyaan dalam kuesioner tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika  Rhitung < 
Rtabel maka butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid. Hasil 
uji validitas dengan SPSS versi 23 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 3 
Uji Validitas Kuesioner Komponen Lingkungan Pengendalian 
keterangan Rtabel Rhitung Validitas 
LP1 0,349 0,769 Valid 
LP2 0,349 0,666 Valid 
LP3 0,349 0,694 Valid 
LP4 0,349 0,761 Valid 
LP5 0,349 0,770 Valid 
LP6 0,349 0,727 Valid 
LP7 0,349 0,676 Valid 
LP8 0,349 0,542 Valid 
LP9 0,349 0,871 Valid 
 Sumber: Data diolah, 2018 
 Besarnya nilai Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 32 adalah sebesar 0,349. Berdasarkan tabel 4. 3 maka dapat dilihat bahwa 
seluruh item pernyataan dalam komponen lingkungan pengendalian memiliki nilai 
Rhitung > Rtabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam 
kuesioner penelitian untuk sistem pengendalian internal pada komponen 
lingkungan pengendalian dinyatakan valid. Artinya, instrumen penelitian ini sudah 
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bisa mengukur komponen lingkungan pengendalian. Dengan demikian instrumen 
dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam penelitian. 
Tabel 4. 4 
Uji Validitas Kuesioner Komponen Penilaian Risiko 
keterangan Rtabel Rhitung Validitas 
PR1 0,349  0,475 Valid 
PR2 0,349  0,618 Valid 
PR3 0,349  0,560 Valid 
PR4 0,349  0,643 Valid 
PR5 0,349  0,577 Valid 
 Sumber: Data diolah, 2018 
 Besarnya nilai Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 32 adalah sebesar 0,349. Berdasarkan tabel 4.4 maka dapat dilihat bahwa 
seluruh item pernyataan dalam komponen penilaian risiko memiliki nilai Rhitung > 
Rtabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam kuesioner 
penelitian untuk sistem pengendalian internal pada komponen penilaian risiko 
dinyatakan valid. Artinya, instrumen penelitian ini sudah bisa mengukur komponen 
penilaian risiko. Dengan demikian instrumen dalam penelitian ini layak untuk 
digunakan dalam penelitian. 
Tabel 4. 5 
Uji Validitas Kuesioner Komponen Aktivitas Pengendalian 
keterangan Rtabel Rhitung Validitas 
AP1 0,349  0,587 Valid 
AP2 0,349  0,670 Valid 
AP3 0,349  0,779 Valid 
AP4 0,349  0,861 Valid 
 Sumber: Data diolah, 2018 
 Besarnya nilai Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 32 adalah sebesar 0,349. Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat dilihat bahwa 
seluruh item pernyataan dalam komponen aktivitas pengendalian memiliki nilai 
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Rhitung > Rtabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam 
komponen aktivitas pengendalian dinyatakan valid. Artinya, instrumen penelitian 
ini sudah bisa mengukur komponen aktivitas pengendalian. Dengan demikian 
instrumen dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam penelitian. 
Tabel 4. 6 
Uji Validitas Kuesioner Komponen Informasi dan Komunikasi 
keterangan Rtabel Rhitung Validitas 
IK1 0,349  0,729 Valid 
IK2 0,349  0,663 Valid 
IK3 0,349  0,534 Valid 
 Sumber: Data diolah, 2018 
 Besarnya nilai Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 32 adalah sebesar 0,349. Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat dilihat bahwa 
seluruh item pernyataan dalam komponen informasi dan komunikasi memiliki nilai 
Rhitung > Rtabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam 
komponen informasi dan komunikasi dinyatakan valid. Artinya, instrumen 
penelitian ini sudah bisa mengukur komponen informasi dan komunikasi. Dengan 
demikian instrumen dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam penelitian. 
Tabel 4. 7 
Uji Validitas Kuesioner Aktivitas Monitoring 
keterangan Rtabel Rhitung Validitas 
AM1 0,349  0,800 Valid 
AM2 0,349  0,734 Valid 
AM3 0,349  0,863 Valid 
AM4 0,349  0,793 Valid 
 Sumber: Data diolah, 2018 
 Besarnya nilai Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 32 adalah sebesar 0,349. Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat dilihat bahwa 
seluruh item pernyataan dalam komponen aktivitas monitoring memiliki nilai Rhitung 
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> Rtabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam 
komponen aktivitas monitoring dinyatakan valid. Artinya, instrumen penelitian ini 
sudah bisa mengukur komponen aktivitas monitoring. Dengan demikian instrumen 
dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
 Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan variabel dari kuesioner penelitian. Suatu kuesioner dapat dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban terhadap pernyataan/pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). Pengujian reliabilitas didasarkan 
pada nilai Cronbachs Alpha (α). Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel jika hasil 
uji tersebut memberikan nilai Cronbachs Alpha (α) > 0.70 (Ghozali, 2013). Hasil 
pengujian reliabilitas untuk lima komponen sistem pengendalian internal adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 8 
Uji Reliabilitas Kuesioner 
Komponen Nilai α Cronbach’s Alpha Keterangan 
Lingkungan Pengendalian 0,70 0,915 Reliabel 
Penilaian Risiko 0,70 0,785 Reliabel 
Aktivitas Pengendalian 0,70 0,864 Reliabel 
Informasi dan Komunikasi 0,70 0,794 Reliabel 
Aktivitas Monitoring 0,70 0,910 Reliabel 
Sumber: Data diolah, 2018 
 Tabel 4. 8 menjelaskan nilai Cronbach Alpha masing-masing komponen 
sistem pengendalian internal. Komponen lingkungan pengendalian sebesar 0,915, 
penilaian risiko sebesar 0,785, aktivitas pengendalian sebesar 0,864, informasi dan 
komunikasi sebesar 0,794, dan aktivitas monitoring sebesar 0,910. Nilai Cronbach 
Alpha pada instrumen penelitian setiap komponen di atas sudah lebih dari 0,70 
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dinyatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur dalam mengukur lima 
komponen sistem pengendalian internal COSO. Dengan demikian, instrumen 
dalam penelitian ini sudah layak untuk digunakan dalam penelitian. 
 
4.2.2. Statistika Deskriptif 
 Statistika deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data-data penelitian 
secara lebih spesifik, serta untuk mengetahui sebaran dan pemusatan data 
penelitian. Berikut ini adalah sajian statistika deskriptif dari data skor sistem 
pengendalian internal pada masing-masing BAZNAS di Soloraya:  
Tabel 4. 9  
Statistika Deskriptif Skor Pengendalian Internal Masing-Masing BAZNAS 
BAZZNAS 
Jumlah 
Responden 
Min. Max. 
Rata-rata 
(Mean) 
Std. 
Deviasi 
BAZNAS Sukoharjo 5 100 112 105,20   4,66 
BAZNAS Klaten 4   95 101   98,00   2,45 
BAZNAS Wonogiri 5 120 125 123,20   2,17 
BAZNAS Surakarta 6 100 107 103,17   2,79 
BAZNAS Boyolali 4   97 120 108,50 10,79 
BAZNAS Sragen 4 104 125 113,75 11,33 
BAZNAS Karanganyar 4 103 125 113,25  9,25 
 Sumber: Data diolah 2018 
Dari tanel 4. 9, dapat dilihat bahwa jumlah responden yang berasal dari 
BAZNAS Sukoharjo adalah sebanyak 5 orang. Jumlah skor tertinggi pada 
BAZNAS Sukoharjo adalah sebesar 112, sedangkan jumlah skor terendahnya 
adalah sebesar 100. Nilai rata-rata (Mean) dari jumlah skor sistem pengendalian 
internal pada BAZNAS Sukoharjo adalah 105,20 dengan standar deviasi 4,66. 
Sementara itu, jumlah responden yang berasal dari BAZNAS Klaten adalah 
sebanyak 4 orang. Jumlah skor tertinggi pada BAZNAS Klaten adalah sebesar 101, 
sedangkan jumlah skor terendahnya adalah sebesar 95. Nilai rata-rata (Mean) dari 
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jumlah skor sistem pengendalian internal pada BAZNAS Klaten adalah 98,00 
dengan standar deviasi 2,45. 
Selanjutnya, jumlah responden yang berasal dari BAZNAS Wonogiri adalah 
sebanyak 5 orang. Jumlah skor tertinggi pada BAZNAS Wonogiri adalah sebesar 
125, sedangkan jumlah skor terendahnya adalah sebesar 120. Nilai rata-rata (Mean) 
dari jumlah skor sistem pengendalian internal pada BAZNAS Wonogiri adalah 
123,20 dengan standar deviasi 2,17. 
Selanjutnya, jumlah responden yang berasal dari BAZNAS Surakarta adalah 
sebanyak 6 orang. Jumlah skor tertinggi pada BAZNAS Surakarta adalah sebesar 
107, sedangkan jumlah skor terendahnya adalah sebesar 100. Nilai rata-rata (Mean) 
dari jumlah skor sistem pengendalian internal pada BAZNAS Surakarta adalah 
103,17 dengan standar deviasi 2,79.  
Selanjutnya, jumlah responden yang berasal dari BAZNAS Boyolali adalah 
sebanyak 4 orang. Jumlah skor tertinggi pada BAZNAS Boyolali adalah sebesar 
120, sedangkan jumlah skor terendahnya adalah sebesar 97. Nilai rata-rata (Mean) 
dari jumlah skor sistem pengendalian internal pada BAZNAS Boyolali adalah 
108,50 dengan standar deviasi 10,79. 
Selanjutnya, jumlah responden yang berasal dari BAZNAS Sragen adalah 
sebanyak 4 orang. Jumlah skor tertinggi pada BAZNAS Sragen adalah sebesar 125, 
sedangkan jumlah skor terendahnya adalah sebesar 104. Nilai rata-rata (Mean) dari 
jumlah skor sistem pengendalian internal pada BAZNAS Sragen adalah 113,75 
dengan standar deviasi 11,33. 
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Kemudian yang terakhir, jumlah responden yang berasal dari BAZNAS 
Karanganyar adalah sebanyak 4 orang. Jumlah skor tertinggi pada BAZNAS 
Karanganyar adalah sebesar 125, sedangkan jumlah skor terendahnya adalah 
sebesar 103. Nilai rata-rata (Mean) dari jumlah skor sistem pengendalian internal 
pada BAZNAS Karanganyar adalah 113,25 dengan standar deviasi 9,25. 
Secara agregatif, statistika deskriptif skor sistem pengendalian internal pada 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di wilatah Solo Raya adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 4. 10 
Statistika Deskriptif Agregatif Sistem Pengendalian Internal 
Rata-rata (Mean) 109,22 
Std. Deviasi 9,97 
Max. 125 
Min. 95 
Sumber: Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4. 10 secara keseluruhan, sistem pengendalian internal pada 
BAZNAS di Solo Raya memiliki rata-rata skor sebesar 109,22 dengan standar 
deviasi 9,97. Sementara itu, untuk nilai tertingginya adalah sebesar 125 dan nilai 
terendahnya adalah sebesar 95. 
 
4.2.3. Pengukuran Efektivitas Sistem Pengendalian Intenal 
1. Pengukuran Efektivitas pada Masing-masing BAZNAS 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada 
responden pada masing-masing BAZNAS, berikut ini adalah penilaian atas 
efektivitas pada masing-masing BAZNAS di Solo Raya:  
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Tabel 4. 11 
Efektivitas Sistem Pengendalian Internal pada Masing-Masing BAZNAS 
BAZNAS Rata-rata (Mean) 
BAZNAS Sukoharjo 4,21 
BAZNAS Klaten 3,92 
BAZNAS Wonogiri 4,93 
BAZNAS Surakarta 4,13 
BAZNAS Boyolali 4,34 
BAZNAS Sragen 4,55 
BAZNAS Karanganyar 4,53 
Rata-rata keseluruhan 4,35 
   Sumber: Data diolah 2018 
 Berdasarkan tabel 4.11, dapat dilihat bahwa rata-rata (Mean) efektivitas 
sistem pengendalian internal pada BAZNAS Sukoharjo sebesar 4,21. Berdasarkan 
kriteria efektivitas penerapan sistem pengendalian internal, sistem pengendalian 
internal di BAZNAS Sukoharjo telah berjalan dengan kategori efektif. 
 Selanjutnya, nilai rata-rata (Mean) efektivitas sistem pengendalian internal 
pada BAZNAS Klaten sebesar 3,92. Berdasarkan kriteria efektivitas penerapan 
sistem pengendalian internal, sistem pengendalian internal di BAZNAS Klaten 
telah berjalan dengan kategori efektif. 
 Selanjutnya, nilai rata-rata (Mean) efektifitas penerapan sistem pengendalian 
internal pada BAZNAS Wonogiri adalah sebesar 4,93. Berdasarkan kategori 
efektifitas penerapan sistem pengendalian internal, sistem pengendalian internal di 
BAZNAS Wonogiri telah berjalan dengan kategori sangat efektif. 
 Selanjutnya, nilai rata-rata (Mean) atas penerapan sistem pengendalian 
internal pada BAZNAS Surakarta adalah sebesar 4,13. Berdasarka kategori 
efektifitas penerapan  sistem pengendalian internal, sistem pengendalian internal di 
BAZNAS Surakarta telah berjalan dengan kategori efekktif. 
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 Selanjutnya, nilai rata-rata (Mean) atas penerapan sistem pengendalian 
internal pada BAZNAS Boyolali adalah sebesar 4,34. Berdasarka kategori 
efektifitas penerapan  sistem pengendalian internal, sistem pengendalian internal di 
BAZNAS Boyolali telah berjalan dengan kategori efekktif. 
 Selanjutnya, nilai rata-rata (Mean) atas penerapan sistem pengendalian 
internal pada BAZNAS Sragen adalah sebesar 4,55. Berdasarka kategori efektifitas 
penerapan  sistem pengendalian internal, sistem pengendalian internal di BAZNAS 
Sragen telah berjalan dengan kategori sangat efekktif. 
 Kemudian yang terakhir, nilai rata-rata (Mean) atas penerapan sistem 
pengendalian internal pada BAZNAS Karanganyar adalah sebesar 4,53. Berdasarka 
kategori efektifitas penerapan  sistem pengendalian internal, sistem pengendalian 
internal di BAZNAS Karanganyar telah berjalan dengan kategori sangat efekktif. 
 Berdasarkan data di atas, BAZNAS yang memiliki efektivitas tertinggi adalah 
BAZNAS Wonogiri dengan rata-rata (Mean) sebesar 4,93. Sedangkan BAZNAS 
yang memiliki efektivitas paling rendah adalah BAZNAS Klaten dengan rata-rata 
(Mean) sebesar 3,92. 
 Secara keseluruhan, rata-rata efektivitas pengendalian internal pada 
BAZNAS di Solo Raya adalah sebesar 4,35. Nilai ini menunjukkan bahwa sistem 
pengendalian internal telah berjalan dengan kategori efektif. Meskipun demikian, 
BAZNAS yang memiliki efektivitas paling rendah perlu dilakukan evaluasi agar 
efektivitas sistem pengendalian internalnya secara keseluruhan juga semakin 
efektif. 
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2. Pengukuran Efektivitas pada Masing-masing Komponen Sistem 
Pengendalian Internal pada BAZNAS di Solo Raya.  
a. Komponen Lingkungan Pengendalian 
Berdasarkan data yang telah diperoleh pada masing-masing responden pada 
tiap-tiap BAZNAS di Solo Raya, berikut ini adalah rata-rata dan standar deviasi 
pada masing-masing butir pernyataan dalam kuesioner: 
Tabel 4. 12 
Rincian Statistika Deskriptif Komponen Lingkungan Pengendalian 
No Komponen Penilaian Mean 
Std. 
Dev. 
1 
Masing-masing kepala bidang menunjukkan 
komitmen pada integritas dan nilai etika. 
4,38 0,71 
2 
Nilai-nilai etika dijunjung tinggi dalam semua 
keputusan manajemen. 
4,69 0,54 
3 
Masing-masing kepala bidang dan pimpinan 
BAZNAS selalu menunjukkan independensi 
dalam kinerja pengendalian internal. 
4,31 0,59 
4 
Peran dan tanggungjawab semua pegawai 
BAZNAS telah dinyatakan secara jelas. 
4,41 0,50 
5 
Organiasasi Anda telah memiliki bagan struktur 
organisasi dengan alur pelaporan dan otorisasi 
dengan jelas. 
4,38 0,49 
6 
Organisasi memiliki badan pengawas independen 
yang bertugas memberikan penilaian terhadap 
struktur, jalur-jalur pelaporan, wewenang, dan 
tanggungjawab dalam pencapaian tujuan. 
4,28 0,58 
7 
Manajemen menunjukkan komitmen untuk 
menarik, mengembangkan, dan mempertahankan 
individu yang kompeten sejalan dengan tujuan. 
4,38 0,61 
8 
Manajemen berkomitmen dalam memfasilitasi 
adanya pelatihan dan pengembangan kinerja 
pengendalian internal pada pegawainya. 
4,47 0,51 
9 
Setiap individu diminta pertanggung jawabannya 
atas tanggungjawab pengendalian internalnya 
dalam mencapai tujuan. 
4,41 0,50 
Rata-rata 4,41 0,57 
Sumber: Data diolah, 2018 
   59 
 
 
 
Tabel 4.12 menggambarkan nilai rata-rata masing-masing komponen sistem 
pengendalian internal pada BAZNAS di Solo Raya. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pernyataan “Nilai-nilai etika dijunjung tinggi dalam semua 
keputusan manajemen” memiliki nilai mean tertinggi (M = 4,69). Selanjutnya nilai 
tertinggi kedua ditunjukkan pada pernyataan “Manajemen berkomitmen dalam 
memfasilitasi adanya pelatihan dan pengembangan kinerja pengendalian internal 
pada pegawainya” dengan nilai mean (M = 4,47). Sedangkan nilai terendahnya pada 
item pernyataan nomor 6 dengan nilai (M=4,28). 
 Secara keseluruhan, nilai rata-rata komponen lingkungan pengendalian pada 
BAZNAS di Solo Raya adalah sebesar 4,41 dengan standar deviasi sebesar 0,57. 
Dengan demikian, komponen lingkungan pengendalian pada BAZNAS di Solo 
Raya dalam kategori efektif. 
b. Komponen Penilaian Risiko 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh pada masing-masing responden pada 
tiap-tiap BAZNAS di Solo Raya, berikut ini adalah rata-rata dan standar deviasi 
pada masing-masing butir pernyataan dalam kuesioner: 
Tabel 4. 13 
Rincian Statistika Deskriptif Komponen Penilaian Risiko 
No Komponen Penilaian Mean 
Std. 
Dev. 
10 
Sebelum mengidentifikasi dan menilai 
faktor yang mempengaruhi risiko pelaporan, 
organisasi terlebih dahulu menetapkan 
tujuan yang ingin dicapai dengan jelas. 
4,38 0,49 
11 
Dalam mengidentifikasi risiko, organisasi 
mempertimbangkan faktor internal dan 
eksternal dan dampaknya terhadap 
pencapaian tujuan pelaporan keuangan. 
4,44 0,50 
Tabel berlanjut...  
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Lanjutan tabel 4.13 
No Komponen Penilaian Mean 
Std. 
Dev. 
12 
Manajemen menilai peluang terjadinya 
penipuan akuisisi tidak sah, mengubah 
catatan pelaporan, atau melakukan tindakan 
ilegal. 
4,03 0,74 
13 
Manajemen telah melakukan pengendalian 
pada masing-masing bagian dalam organisasi 
untuk mengantisipasi terjadinya tindak 
kecurangan. 
4,38 0,49 
14 
Manajemen selalu mempertimbangkan 
tindakan pengembangan terhadap struktur 
pengendalian internal untuk mengelola risiko 
tidak tercapainya tujuan organisasi. 
4,22 0,61 
Rata-rata 4,29 0,59 
Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel 4.13 menggambarkan nilai rata-rata masing-masing komponen 
penilaian risiko sistem pengendalian internal pada BAZNAS di Solo Raya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa item pernyataan nomor sebelas dengan nilai 
mean tertinggi, yaitu sebesar (M = 4,44). Selanjutnya nilai tertinggi kedua 
ditunjukkan pada item pernyataan nomor sepuluh dan nomor sebelas dengan nilai 
mean (M = 4,38). Sedangkan nilai terendahnya pada item pernyataan nomor 12 
dengan nilai (M=4,03). 
 Secara keseluruhan, nilai rata-rata komponen penilaian risiko pada BAZNAS 
di Solo Raya adalah sebesar 4,29 (SD =  0,59). Komponen penilaian risiko masuk 
dalam kategori efektif. Komponen penilaian risiko memiliki rata-rata efektivitas 
yang rendah diantara empat komponen yang lain. Oleh karena itu, komponen 
penilaian risiko perlu untuk mendapatkan perhatian khusus karena penilaian risiko 
sangat menentukan keefektivan pengendalian internal secara keseluruhan.  
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c. Komponen Aktivitas Pengendalian 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh pada masing-masing responden pada 
tiap-tiap BAZNAS di Solo Raya, berikut ini adalah rata-rata dan standar deviasi 
pada masing-masing butir pernyataan dalam kuesioner: 
Tabel 4. 14 
Rincian Statistika Deskriptif Komponen Aktivitas Pengendalian 
No Komponen Penilaian Mean 
Std. 
Dev. 
15 
Manajemen mempertimbangkan semua 
aktivitas pengendalian yang relevan dengan 
proses bisnis, teknologi informasi dan bagian 
yang memerlukan aktivitan pengendalian.  
4,28 0,52 
16 
Manajemen memilih dan mengembangkan 
aktivitas pengendalian yang dirancang dan 
dilaksanakan untuk memberi batasan hak akses 
teknologi oleh pengguna resmi sesusi dengan 
tugas dan tanggungjawab dan untuk melindungi 
aset entitas dari ancaman eksternal.  
4,34 0,55 
17 
Organisasi memiliki kebijakan dan prosedur 
pemisahan tugas yang tepat berkaitan dengan 
tugas otorisasi, pencatatan akuntansi, 
pengamanan aset, dan bagian operasional. 
4,53 0,51 
18 
Manajemen menerapkan bagian otorisasi 
transaksi hanya dilakukan oleh pihak yang 
memiliki wewenang. 
4,34 0,70 
Rata-rata 4,37 0,58 
Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel 4.14 menggambarkan nilai rata-rata masing-masing komponen 
aktivitas pengendalian sistem pengendalian internal pada BAZNAS di Solo Raya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa item pernyataan nomor 17 memiliki nilai 
mean tertinggi (M = 4,53). Selanjutnya nilai tertinggi kedua ditunjukkan pada item 
pernyataan nomor 16 dan nomor 18 dengan nilai mean (M = 4,34). Sedangkan nilai 
terendahnya pada item pernyataan nomor 15 dengan nilai (M=4,28). 
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 Nilai rata-rata keseluruhan komponen aktivitas pengendalian pada BAZNAS 
di Solo Raya sebesar 4,37 (SD =  0,58) yang menunjukkan bahwa komponen 
aktivitas pengendalian pada BAZNAS di Solo Raya berjalan dengan efektif. 
Keefektivan lingkungan pengendalian tersebut dibuktikan dengan telah berjalannya 
aktivitas-aktivitas pengendalian seperti pembagian wewenang, memberikan tugas 
otorisasi, dan pembatasan hak akses terhadap informasi penting organisasi. 
Aktivitas-aktivitas tersebut dilakukan untuk meminimalisasi risiko kecurangan baik 
yang berasal dari pihak internal perusahaan maupun ancaman dari pihak eksternal 
perusahaan. 
d. Komponen Informasi dan Komunikasi 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh pada masing-masing responden pada 
tiap-tiap Badan Amil Zakat Nasional Solo Raya, berikut ini adalah rata-rata dan 
standar deviasi pada masing-masing butir pernyataan dalam kuesioner: 
Tabel 4.15 
Rincian Statistika Deskriptif Komponen Informasi dan Komunikasi 
No 
Komponen Penilaian Mean 
Std. 
Dev. 
19 
BAZNAS perlu menggunakan sistem 
informasi yang relevan, misal Sistem 
Informasi Manajemen Badan Amil Zakat 
Nasional (SiMBAZNAS). 
4,56 0,56 
20 
Setiap divisi melaporkan hasil kinerja secara 
rutin dan evaluasi hasil pengendalian 
internalnya. 
4,44 0,56 
21 
Organisasi telah mempublikasikan laporan 
keuangan bulanan, dan tahunan melalui 
brosur dan website kepada masyarakat. 
4,28 0,63 
Rata-rata 4,43 0,59 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Tabel 4. 15 menggambarkan nilai rata-rata komponen informasi dan 
komunikasi sistem pengendalian internal pada BAZNAS di Solo Raya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa item pernyataan nomor 19 memiliki nilai mean 
tertinggi (M = 4,56). Selanjutnya nilai tertinggi kedua ditunjukkan pada item 
pernyataan 20 dengan nilai mean (M = 4,44). Sedangkan nilai terendahnya pada 
item pernyataan nomor 21 dengan nilai (M=4,28). 
 Penerapan semua item yang berada dibawah komponen informasi dan 
komunikasi memiliki nilai rata-rata lebih dari 3,50. Nilai mean keseluruhan 
komponen informasi dan komunikasi dari sistem pengendalian internal adalah 4,42 
(SD =  0,59). Secara keseluruhan dari nilai rata-rata efektivitas komponen informasi 
dan komunikasi pada BAZNAS di Solo Raya masuk dalam kategori efektif. 
Komponen ini juga belum masuk dalam kategori sangat efektif, sehingga juga perlu 
dilakukan peningkatan aktivitas yang berkaitan dengan informasi dan komunikasi 
sistem pengendalian internal. 
e. Komponen Aktivitas  Monitoring 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh pada masing-masing responden pada 
tiap-tiap Badan Amil Zakat Nasional Solo Raya, berikut ini adalah rata-rata dan 
standar deviasi pada masing-masing butir pernyataan dalam kuesioner: 
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Tabel 4. 16 
Rincian Statistika Deskriptif Komponen Aktivitas  Monitoring 
No Komponen Penilaian 
Rata-
rata 
Std. 
Dev. 
22 
Untuk memastikan bahwa komponen 
pengendalian internal telah dilaksanakan dan 
berfungsi dengan baik, organisasi selalu 
melakukan evaluasi berkelanjutan dan atau 
terpisah. 
4,34 0,48 
23 
Untuk menjamin tercapainya pencapaian 
tujuan penghimpunan dana ZIS, tingkat 
aktivitas  monitoring terhadap kinerja 
pengendalian internal penghimpunan dan 
penyaluran dana ZIS dilakukan oleh pihak 
berkompeten. 
4,34 0,48 
24 
Penilaian dan komunikasi atas kekurangan 
pengendalian internal dilakukan secara tepat 
waktu kepada pihak-pihak yang 
bertanggungjawab untuk melakukan 
tindakan korektif. 
4,31 0,47 
25 
Manajemen selalu melakukan pemeriksaan 
apakah kekurangan pengendalian internal 
telah dilakukan secara tepat waktu. 
4,31 0,47 
Rata-rata 4,33 0,47 
Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel 4. 16 menggambarkan nilai rata-rata masing-masing komponen 
penilaian sistem pengendalian internal pada BAZNAS di Solo Raya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa item pernyataan nomor 22 dan nomor 23 
memiliki nilai mean tertinggi (M = 4,34). Selanjutnya nilai tertinggi kedua 
ditunjukkan pada item pernyataan nomor 24 dan nomor 25 dengan nilai mean (M = 
4,31). Sedangkan nilai terendahnya pada item pernyataan nomor 24 dan pernyataan 
nomor 25  dengan nilai (M=4,31). 
 Penerapan semua item yang berada dibawah komponen aktivitas  monitoring 
memiliki nilai rata-rata lebih dari 3,50. Nilai rata-rata keseluruhan komponen 
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aktivitas  monitoring sistem pengendalian internal adalah 4,33 (SD =  0,47) dan 
dapat dikategorikan dengan efektif.  
4.2.4. Pembahasan 
 Berdasarkan analisis data sebelumnya dapat diketahui bahwa komponen yang 
memiliki efektivitas paling tinggi adalah komponen informasi dan komunikasi 
dengan nilai rata-rata sebesar 4,43 dan standar deviasi 0,59. Nilai efektivitas pada 
komponen ini termasuk dalam kategori efektif.  
Karena komponen informasi dan komunikasi memiliki rata-rata skor yang 
paling tinggi diantara empat komponen lainnya maka komponen ini harus 
dipertahankan. Akan tetapi, meskipun memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi,  
komponen ini masih berada dalam kategori efektif, maka perlu evaluasi terhadap 
subkomponen yang memiliki nilai rata-rata paling rendah yakni pada subkomponen 
publikasi terhadap laporan keuangan. Disamping itu, subkomponen penggunaan 
SIMBAZNAS perlu untuk dipertahankan karena sudah berjalan dengan kategori 
sangat efektif. 
Komponen informasi dan komunikasi mengindikasikan kemampuan 
organisasi untuk melakukan komunikasi secara kontinyu, baik antar anggota 
organisasi secara internal, maupun dengan stakeholder organisasi (masyarakat dan 
muzakki) (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 
(COSO), 2013).  Keberhasilan organisasi dalam mengendalikan informasi dan 
komunikasi di lingkungan organisasi juga menjadi penentu efektifnya pengendalian 
internal secara keseluruhan, karena sebaik apapun sistem pengendalian internal jika 
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tidak diimbangi dengan proses komunikasi yang baik, maka tidak akan berjalan 
karena anggota organisasi tidak memahami. 
 Selanjutnya, diketahui bahwa komponen yang memiliki efektivitas tertinggi 
kedua adalah komponen lingkungan pengendalian dengan nilai rata-rata sebesar 
4,41 dan standar deviasi 0,57. Nilai efektivitas pada komponen ini termasuk dalam 
kategori efektif. 
Komponen lingkungan pengendalian telah berjalan dengan kategori efektif, 
namun perlu dilakukan evaluasi terhadap subkomponen yang memiliki nilai rata-
rata paling rendah, yakni adanya pengawas independen yang bertugas untuk menilai 
struktur, jalur pelaporan, wewenang dan tanggungjawab dalam pencapaian tujuan. 
Disamping itu, subkomponen komitmen pada nilai-nilai etika perlu dipertahankan 
karena sudah berjalan dengan kategori sangat efektif.   
Lingkungan pengendalian merupakan komponen utama yang paling dominan 
terhadap sistem pengendalian internal di dalam sebuah organisasi (Committee of 
Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO), 2013). 
Komponen lingkungan pengendalian meliputi tindakan, kebijakan, dan prosedur 
yang berhubungan dengan sistem pengendalian internal dalam sebuah organisasi. 
Mengingat sangat dominannya komponen ini, maka perlu untuk ditingkatkan lagi 
keefektivannya agar pengendalian internal dalam BAZNAS di Solo Raya juga 
semakin baik. 
Selanjutnya, komponen yang memiliki nilai efektivitas tertinggi ketiga adalah 
komponen aktivitas pengendalian dengan nilai rata-rata sebesar 4,37 dan standar 
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deviasi sebesar 0,58. Nilai efektivitas komponen aktivitas pengendalian pada 
BAZNAS di Solo Raya telah berjalan dengan kategori efektif. 
Secara umum, komponen aktivitas pengendalian pada BAZNAS di Solo Raya 
telah berjalan dengan kategori efektif, namun masih perlu untuk dilakukan evaluasi 
subkomponen yang memiliki nilai rata-rata paling rendah, yakni pada 
subkomponen  pemilihan dan pengembangan aktivitas pengendalian yang relevan 
terhadap mitigasi risiko dalam pencapaian tujuan. Disamping itu, subkomponen 
aktivitas pengendalian melalui kebijakan dan prosedur kedalam tindakan perlu 
dipertahankan karena telah berjalan dengan kategori sangat efektif. 
Aktivitas-aktivitas pengendalian yang merupakan serangkaian kebijakan, 
aturan dan prosedur  yang akan membantu tercapaianya tujuan organisasi 
(Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO), 
2013). Komponen ini juga sama pentingnya dengan komponen-komponen lainnya, 
sehingga kefektivan komponen ini juga perlu ditingkatkan agar tujuan organisasi 
BAZNAS terutama yang berkaitan dengan terkumpulkanya terget pengumpulan 
zakat dapat tercapai.  
Selanjutnya, komponen sistem pengendalian internal yang memiliki nilai 
efektivitas tertinggi ke empat adalah komponen aktivitas monotoring dengan nilai 
rata-rata sebesar 4,33 dan standan deviasi sebesar 0,47. Komponen aktivitas 
monitoring pada BAZNAS di Solo Raya telah berjalan dengan kategori efektif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komponen aktivitas monitoring 
pada BAZNAS di Solo Raya sudah berjalan dengan efektif. Meskipun komponen 
aktivitas monitoring pada BAZNAS di Solo Raya telah berjalan dengan efektif, 
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namun masih perlu dilakukan evaluasi dan pengembangan pada subkomponen 
evaluasi keberlanjutan kegiatan pengendalian, penilaian atas kekurangan sistem 
pengendalian internal yang sudah berjalan agar berjalan semakin efektif. 
Komponen aktivitas monitoring (monitoring activity) merupakan aktivitas 
yang berkaitan dengan evaluasi secara terus-menerus pada setiap aktivitas 
organisasi pada setiap lini atau job desk (Committee of Sponsoring Organizations 
of the Treadway Commission (COSO), 2013). Aktivitas monitoring merupakan 
proses penjaminan atas berjalannya pengendalian internal secara terus menerus di 
dalam sebuah organisasi. Semakin baik aktivitas monitoring yang dilakukan oleh 
organisasi menunjukkan bahwa organisasi tersebut memiliki komitmen yang kuat 
untuk mempertahankan pengendalian internal. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komponen aktivitas monitoring 
berada pada posisi terendah kedua. Oleh karena itu, penting bagi BAZNAS untuk 
lebih memperhatikan aktivitas monitoring demi maksimalnya kefektivan 
pengendalian interdal pada BAZNAS di Solo Raya 
Komponen penilaian risiko merupakan komponen yang memiliki nilai 
efektivitas terendah, yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 4,29 dan standar deviasi 
sebesar 0,57. Komponen penilaian risiko pada BAZNAS di Solo Raya telah 
berjalan dengan kategori efektif. 
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa komponen penilaian risiko sistem 
pengendalian internal pada BAZNAS di Solo Raya sudah berjalan dengan efektif. 
meskipun komponen penilaian risiko telah berjalan dengan efektif, tapi perlu 
melakukan evaluasi dan pengembangan terhadap subkomponen yang  memiliki 
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nilai terendah, yakni subkomponen kewaspadaan terhadap kemungkinan terjadinya 
tindak kecurangan. Disamping itu, juga perlu dilakukan evaluasi dan 
pengembangan sub-sub komponen yang lainnya demi terselenggaranya sistem 
pengendalian internal yang semakin efektif, karena belum ada subkomponen yang 
berjalan dengan kategori sangat efektif. 
Penilaian risiko merupakan komponen sistem pengendalian internal untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, dan menilai risiko yang memiliki peran penting 
terhadap pencapaian tujuan organisasi, serta membentuk dasar untuk menentukan 
bagaimana risiko tersebut harus dikelola (KPMG, 2013). Oleh karena itu, risiko 
terhadap kinerja penting untuk selalu dipertimbangkan ke dalam penilaian tingkat 
risiko yang dapat diterima serta dilakukan pembahasan keparahan risiko yang 
memiliki dampak dan kemungkinan terjadinya. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komponen penilaian risiko 
memiliki rata-rata skor yang paling rendah. Hal ini seharusnya menjadi perhatian 
khusus bagi BAZNAS karena penilaian risiko sangat menentukan bagaimana risiko 
itu akan dikelola. Kelemahan dalam penilaian risiko dapat berakibat pada kesalahan 
perlakuan terhadap risiko yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan organisasi. 
Oleh karena itu, komponen ini seharusnya lebih diperhatikan lagi oleh BAZNAS 
agar keefektivannya semakin baik. 
Secara keseluruhan, komponen sistem pengendalian internal pada BAZNAS 
di Solo Raya masuk dalam kategori efektif, karena rata-rata efektivitas 
pengendaliannya belum melebihi 4,50. Komponen yang memiliki rata-rata 
efektivitas yang paling tinggi adalah komponen informasi dan komunikasi, 
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sedangkan komponen yang memiliki rata-rata efektivitas paling rendah adalah 
komponen penilaian risiko. Dengan demikian, secara keseluruhan BAZNAS di 
Solo Raya perlu untuk meningkatkan efektivitas sistem pengendalian internalnya 
pada tiap-tiap komponen. 
Sebagai organisasi publik yang memberikan jasa berupa penghimpunan dan 
pendistribusian zakat, Badan Amil Zakat Nasional memiliki kewajiban untuk 
melakukan pengendalian internal untuk meminimalisasi terjadinya fraud. 
Pengendalian internal yang baik memberikan jaminan bahwa kemungkinan 
terjadinya fraud sangat minim, sehingga muzakki dapat mempercayai BAZNAS 
untuk mengelola zakat yang mereka bayarkan. Hal ini dilakukan sebagai wujud 
pertanggungjawab Badan Amil Zakat Nasional atas kepercayaan yang diberikan 
oleh masyarakat untuk mengelola zakat.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kelima komponen sistem 
pengendalian internal COSO telah berfungsi dengan efektif, meskipun keberadaan 
auditor internal masih sangat minim. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa 
keberadaan auditor internal pada sebuah organisasi bukan merupakan penentu 
utama efektifnya sistem pengendalian internal di dalam sebuah organisasi.  
Sistem pengendalian internal merupakan seperangkat kebijakan dan aturan 
yang harus menjadi komitmen bersama bagi para anggota organsasi sehingga 
tanggung jawab untuk mematuhi sistem pengendalian internal adalah ada pada 
masing-masing anggota organisasi (Committee of Sponsoring Organizations of the 
Treadway Commission (COSO), 2013), bukan pada ada atau tidaknya auditor 
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internal. Keberadaan auditor internal hanya menjadi penyempurnaan atas sebuah 
sistem pengendalian internal. 
Meskipun demikian, BAZNAS harus terus melakukan evaluasi dan perbaikan 
terhadap sistem pengendalian internalnya terutama pada subkomponen yang 
memiliki rata-rata skor yang paling rendah, agar efektivitasnya berjalan dengan 
maksimal. Responden menyadari pentingnya keberadaan auditor internal di tengah-
tengah organisasi untuk memaksimalkan efektivitas pengenadlian internal, 
sehingga kedepannya perlu untuk dibentuk satuan audit internal pada tiap-tiap 
BAZNAS. 
Teknologi informasi yang berkembang seperti sekarang ini di satu sisi dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan sistem pengendalian. Disisi lain, teknologi 
informasi justru menjadi ancaman bagi organisasi. Oleh karena itu BAZNAS di 
Solo Raya perlu untuk mewaspadai perkembangan teknologi informasi yang sedang 
berlangsung. BAZNAS seharusnya mampu untuk memanfaatkan perkembangan 
teknologi informasi tersebut untuk memperkuat sistem pengendalian internalnya. 
Dengan perbaikan dan penyempurnaan sistem pengendalian internal secara 
terus menerus akan menjaga citra baik BAZNAS dimata masyarakat, sehingga 
mereka yakin untuk menyerahkan pengelolaan ZIS kepada BAZNAS. Dengan 
demikian, sistem pengendalian internal yang sudah berjalan dengan efektif ini harus 
terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan secara kontinyu.
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
penerapan sistem pengendalian internal dengan atribur dan prinsip COSO pada 
BAZNAS di Solo Raya dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:   
1. Komponen lingkungan pengendalian memiliki rata-rata efektivitas sebesar 
4,41, sehingga komponen ini sudah efektif berjalan pada BAZNAS di Solo 
Raya. Komponen ini merupakan komponen utama yang paling dominan 
terhadap sistem pengendalian internal. 
2. Komponen penilaian risiko memiliki rata-rata efektivitas sebesar 4,29, 
sehingga komponen ini sudah efektif berjalan pada BAZNAS di Solo Raya. 
Komponen ini merupakan dasar bagi sebuah organisasi untuk menentukan 
sistem pengendalian yang paling sesuai dengan organisasi. 
3. Komponen aktivitas pengendalian memiliki rata-rata efektivitas sebesar 4,38, 
sehingga komponen ini sudah efektif berjalan pada BAZNAS di Solo Raya. 
Aktivitas pengendalian merupakan komponen pengendalian yang berisi 
tentang kebijakan, peraturan, dan prosedur yang berkaitan dengan pencapaian 
tujuan organisasi, sehingga komponen ini juga sama pentingnya dengan 
komponen yang lainnya. 
4. Komponen informasi dan komunikasi memiliki rata-rata efektivitas sebesar 
4,43, sehingga komponen ini sudah efektif berjalan pada BAZNAS di Solo 
Raya. Komponen informasi dan komunikasi merupakan penentu keberhasilan 
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sebuah sistem pengendalian internal di dalam organisasi, karena pemahaman 
setiap anggota organisasi sangat bergantung pada proses penginformasian 
dan pengkomunikasian. 
5. Komponen aktivitas monitoring memiliki rata-rata efektivitas sebesar 4,33, 
sehingga komponen ini sudah efektif berjalan pada BAZNAS di Solo Raya. 
Komponen aktivitas monitoring  merupakan komponen yang menjamin 
bahwa sistem pengendalian internal dalam sebuah organisasi tetap ada dan 
berjalan dengan efektif.  
5.2 Keterbatasan Peneliti 
 Dalam penelitian ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan yang dapat 
mempengaruhi kondisi dari penelitian yang dilakukan. Adapun beberapa 
keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian hanya dilakukan pada BAZNAS yang berada di wilayan Solo 
Raya, sehingga hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan untuk seluruh 
BAZNAS di Indonesia. 
2. Sedikitnya jumlah sampel yang diambil karena keterbatasan biaya dan tenaga 
peneliti. 
5.3 Saran 
 Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 
peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Bagi BAZNAS di Solo Raya 
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Perlu adanya peningkatan efektivitas pada komponen lingkungan 
pengendalian, karena secara keselurahan komponen ini belum masuk dalam 
kategori sangat efektif. Item yang memiliki rata-rata efektivitas paling rendah 
adalah adanya pengawas independen di dalam organisasi, sehingga penulis 
menyarankan untuk membentuk satuan pengawas independen yang bertugas 
untuk mengawasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anggota organisasi. 
b. Pada komponen penilaian risiko juga perlu adanya peningkatan efektivitas. 
Selain karena belum maksimalnya efektivitas, komponen ini juga memiliki 
rata-rata efektivitas yang paling rendah diantara keempat komponen yang 
lainnya. Item yang memiliki rata-rata efektivitas paling rendah adalah adanya 
kemungkinan terjadinya tindakan fraud didalam organisasi, sehingga peneliti 
menyarankan untuk mengawasi setiap kegiatan di BAZNAS. 
c. Pada komponen aktivitas pengendalian juga perlu adanya evaluasi dan 
perbaikan karena efektivitasnya belum maksimal. Item yang memiliki rata-
rata efektivitas paling rendah adalah belum adanya pertimbangan manajemen 
untuk mengendalikan aktivitas yang berkaitan dengan teknologi dan 
informasi. Oleh karena intu, peneliti menyarankan untuk melakukan 
pengkajian ulang terhadap pro dan kontra penggunaan teknologi dan 
informasi di lingkungan BAZNAS untuk kemudian dilakukan pengendalian 
terhadap penggunaan teknologi dan informasi. 
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d. Komponen informasi dan komunikasi juga perlu adanya evaluasi dan 
perbaikan karena efektivitasnya belum berjalan secara maksimal. Item yang 
memiliki rata-rata efektivitas paling rendah adalah belum maksimalnya 
publikasi laporan keuangan melalui website. Oleh karena itu, peneliti 
menyarankan untuk menggalakkan adanya publikasi laporan secara rutin 
dalam rangka transparansi pengelolaan dana zakat kepada muzakki. 
e. Terakhir, komponen aktivitas monitoring juga beum berjalan dengan 
maksimal, sehingga masih perlu adanya evaluasi dan perbaikan. Item yang 
memiliki rata-rata efektivitas paling rendah adalah kurangnya komunikasi 
terhadap pengendalian internal, dan juga kurangnya pemeriksaan terhadap 
kekurangan pada pengendalian internal. Oleh karena itu, peneliti 
menyarankan agar dilakukan pemeriksaan dan komunikasi terhadap sistem 
pengendalian internal. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Studi ini hanya melakukan penelitian pada BAZNAS di Solo Raya, penulis 
kembali merekomendasikan peneliti selanjutnya yang akan meneliti efektivitas 
lima komponen sistem pengendalian internal COSO melibatkan seluruh BAZNAS 
yang ada di Indonesia. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
ANALISIS EFEKTIVITAS PENERAPAN SISTEM PENGENDALIAN 
INTERNAL DI ORGANISASI PENGELOLA ZAKAT 
(Studi pada Badan Amil Zakat Nasional Se-Solo Raya) 
 
Bapak/ibu yang saya hormati, 
Saya mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Dalam hal ini saya sedang 
mengadakan penelitian Tugas Akhir. Kuesioner ini berkaitan dengan 
penelitian analisis efektivitas penerapan sistem pengendalian internal di 
organisasi pengelola zakat (studi pada Badan Amil Zakat Nasional se-Solo 
Raya). Oleh karena itu disela-sela kesibukan bapak/ibu, kami mohon 
dengan hormat atas kesediaan bapak/ibu untuk dapat mengisi kuesioner 
ini. 
Hasil kuesioner ini tidak untuk dipublikasikan, melainkan untuk kepentingan 
penelitian semata dan dijamin kerahasiaannya. Oleh sebab itu, dimohon 
untuk mengisi kuesioner sebenarnya dan seobjek mungkin. Atas bantuan, 
kesediaan waktu, dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Responden : ________________________________(Boleh tidak diisi) 
Umur Responden : _______ tahun 
Jenis Kelamin  : (  ) Pria  (  ) Wanita 
Jenjang Pendidikan : (  ) SLTA  (  ) D3 (  ) S1 (  ) S2 (  ) S3 
Bidang kerja yang ditangani: 
    (  ) Ketua BAZNAS 
    (  ) Bidang Pengumpulan 
    (  ) Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan 
    (  ) Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan 
    (  ) Bagian ADM, SDM dan Umum 
Lama Saudara bekerja di OPZ ini: 
 (  ) < 1 tahun  (  ) 1-3 tahun  (  ) > 3 tahun 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Dibawah ini Anda akan menjumpai sejumlah pernyataan yang 
menggambarkan tentang sistem pengendalian internal di organisasi 
pengelola zakat. Anda diminta untuk memberikan pendapat tentang 
penerapan sistem pengendalian internal dalam organisasi pengelola zakat 
dengan sebenarnya dan seobjek mungkin. 
2. Bubuhkan tanda cek list (√) pada kolom yang telah disediakan untuk pilihan 
jawaban yang menurut anda paling tepat. 
Keterangan: 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Tidak Setuju  (TS)  = 2 
Netral    (N)  = 3 
Setuju     (S)  = 4 
Sangat Setuju   (SS)   = 5 
 
KUESIONER SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL  
No Deskripsi 
ST
S 
TS N S 
 
SS 
Dimensi: Lingkungan Pengendalian 
A. Komitmen pada Integritas dan Etika 
1 Masing-masing kepala bidang menunjukkan 
komitmen pada integritas dan nilai etika. 
     
2 Nilai-nilai etika dijunjung tinggi dalam 
semua keputusan manajemen. 
     
B. Independensi masing-masing kabid dan kepala kantor 
3 Masing-masing kepala bidang dan pimpinan 
BAZNAS selalu menunjukkan independensi 
dalam kinerja pengendalian internal.  
     
C. Adanya penetapan sistem pengawasan, struktur, dan pembagian 
tanggungjawab yang jelas 
4 Peran dan tanggungjawab semua pegawai 
BAZNAS telah dinyatakan secara jelas. 
     
5 Organiasasi Anda telah memiliki bagan 
struktur organisasi dengan alur pelaporan 
dan otorisasi dengan jelas. 
     
6 Organisasi memiliki badan pengawas 
independen yang bertugas memberikan 
penilaian terhadap struktur, jalur-jalur 
pelaporan, wewenang, dan tanggungjawab 
dalam pencapaian tujuan. 
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D. Komitmen untuk mengembangkan kompetensi individu 
7 Manajemen menunjukkan komitmen untuk 
menarik, mengembangkan, dan 
mempertahankan individu yang kompeten 
sejalan dengan tujuan. 
     
8 Manajemen berkomitmen dalam 
memfasilitasi adanya pelatihan dan 
pengembangan kinerja pengendalian internal 
pada pegawainya. 
     
E. Komitmen masing-masing individu untuk menjalankan pengendalian 
9 Setiap individu diminta pertanggung 
jawabannya atas tanggungjawab 
pengendalian internalnya dalam mencapai 
tujuan.   
     
Dimensi: Penilaian Risiko 
F. Menentukan tujuan dengan jelas untuk mengidentifikasi dan menilai 
risiko 
10 Sebelum mengidentifikasi dan menilai faktor 
yang mempengaruhi risiko pelaporan, 
organisasi terlebih dahulu menetapkan tujuan 
yang ingin dicapai dengan jelas. 
     
G. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi risiko pelaporan 
11 Dalam mengidentifikasi risiko, organisasi 
mempertimbangkan faktor internal dan 
eksternal dan dampaknya terhadap 
pencapaian tujuan pelaporan keuangan. 
     
12 Manajemen menilai peluang terjadinya 
penipuan akuisisi tidak sah, mengubah 
catatan pelaporan, atau melakukan tindakan 
ilegal. 
     
H. Kewaspadaan terhadap kemungkinan kecurangan 
13 Manajemen telah melakukan pengendalian 
pada masing-masing bagian dalam organisasi 
untuk mengantisipasi terjadinya tindak 
kecurangan. 
     
I. Menentukan tindakan yang digunakan untuk mengelola risiko 
14 Manajemen selalu mempertimbangkan 
tindakan pengembangan terhadap struktur 
pengendalian internal untuk mengelola risiko 
tidak tercapainya tujuan organisasi. 
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Dimensi: Aktivitas Pengendalian 
J. Memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian terhadap mitigasi 
risiko dalam pencapaian tujuan. 
15 Manajemen mempertimbangkan semua 
aktivitas pengendalian yang relevan dengan 
proses bisnis, teknologi informasi dan bagian 
yang memerlukan aktivitan pengendalian.  
     
K. Memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian atas teknologi 
untuk mencapai tujuan 
16 Manajemen memilih dan mengembangkan 
aktivitas pengendalian yang dirancang dan 
dilaksanakan untuk memberi batasan hak 
akses teknologi oleh pengguna resmi sesusi 
dengan tugas dan tanggungjawab dan untuk 
melindungi aset entitas dari ancaman 
eksternal.  
     
L. Menyebarkan aktivitas pengendalian melalui kebijakan dan prosedur 
kedalam tindakan. 
17 Organisasi memiliki kebijakan dan prosedur 
pemisahan tugas yang tepat berkaitan 
dengan tugas otorisasi, pencatatan akuntansi, 
pengamanan aset, dan bagian operasional. 
     
18 Manajemen menerapkan bagian otorisasi 
transaksi hanya dilakukan oleh pihak yang 
memiliki wewenang. 
     
Dimensi: Informasi dan Komunikasi 
M. Menggunakan Sitem Informasi yang relevan 
19 BAZNAS perlu menggunakan sistem 
informasi yang relevan, misal Sistem 
Informasi Manajemen Badan Amil Zakat 
Nasional (SiMBAZNAS). 
     
N. Komunikasi internal yang efektif 
20 Setiap divisi melaporkan hasil kinerja secara 
rutin dan evaluasi hasil pengendalian 
internalnya. 
     
O. Komunikasi eksternal yang efektif 
21 Organisasi telah mempublikasikan laporan 
keuangan bulanan, dan tahunan melalui 
brosur dan website kepada masyarakat. 
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Dimensi: Pemantauan 
P. Evaluasi berkelanjutan dan atau terpisah untuk mencapai tujuan. 
22 Untuk memastikan bahwa komponen 
pengendalian internal telah dilaksanakan dan 
berfungsi dengan baik, organisasi selalu 
melakukan evaluasi berkelanjutan dan atau 
terpisah. 
     
23 Untuk menjamin tercapainya pencapaian 
tujuan penghimpunan dana ZIS, tingkat 
pemantauan terhadap kinerja pengendalian 
internal penghimpunan dan penyaluran dana 
ZIS dilakukan oleh pihak berkompeten. 
     
Q. Menilai dan mengkomunikasikan pengendalian internal secara tepat 
waktu 
24 Penilaian dan komunikasi atas kekurangan 
pengendalian internal dilakukan secara tepat 
waktu kepada pihak-pihak yang 
bertanggungjawab untuk melakukan 
tindakan korektif. 
     
25 Manajemen selalu melakukan pemeriksaan 
apakah kekurangan pengendalian internal 
telah dilakukan secara tepat waktu. 
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Lampiran 2 Jadwal Penelitian 
 
No. 
Bulan 
Kegiatan 
2017 
Okt-17 Nov-17 Des-17 Jan-18 Feb-18 Mar-18 Apr-18 Mei-18 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X                            
    
2 Konsultasi   X  X         X        X X X  X X      
3 
Revisi 
Proposal 
    X         X   X   X  X X X  X X  
    
4 
Pengumpulan 
Data 
                            X X X X 
5 Analisis Data                                 
6 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                            
    
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                            
    
8 Munaqosah                                 
9 
Revisi 
Skripsi 
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Lanjutan 
No. 
Bulan 
Kegiatan 
2017 
Jun-18 Jul-18 Agust-18 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
            
2 Konsultasi  X     X      
3 
Revisi 
Proposal 
     X X      
4 
Pengumpulan 
Data 
X X X X X        
5 Analisis Data      X X      
6 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
     X X      
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
       X     
8 Munaqosah          X   
9 
Revisi 
Skripsi 
          X X 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Seluruh Kuesioner 
BAZNAS 
Responde
n 
Lingkungan Pengendalian Penilaian Risiko 
Aktivitas 
Pengendalian 
Informasi & 
Komunikasi 
Aktivitas Monitoring 
Jml A B C D E F G H I J K L M N O P Q 
LP
1 
LP
2 
LP
3 
LP
4 
LP
5 
LP 
6 
LP
7 
LP
8 
LP
9 
PR 
10 
PR
11 
PR 
12 
PR
13 
PR
14 
AP
15 
AP 
16 
AP 
17 
AP 
18 
IK 
19 
IK 
20 
IK 
21 
AM 
22 
AM
23 
AM
24 
AM 
25 
Sukoharjo 
R1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 184 
R2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 198 
R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 188 
R4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 194 
R5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 208 
Klaten 
R6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 180 
R7 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 186 
R8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 174 
R9 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 180 
Wonogiri 
R10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 220 
R11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 230 
R12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 230 
R13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 228 
R14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 224 
Surakarta 
R15 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 196 
R16 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 190 
R17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 197 
R18 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 186 
R19 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 5 3 5 3 5 5 5 5 3 4 3 5 5 4 4 186 
Boyolali 
R20 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 223 
R21 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 212 
R22 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 188 
R23 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 178 
R24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 184 
Sragen 
R25 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 3 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 191 
R26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 224 
R27 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 192 
R28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 230 
Karanganyar 
R29 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 2 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 203 
R30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 230 
R31 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 190 
R32 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 212 
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Tabulasi Data Perkomponen 
BAZNAS Responden 
Pernyataan 
TLP 
Lingkungan Pengendalian 
A B C D E 
LP1 LP2 LP3 LP4 LP5 LP6 LP7 LP8 LP9 
SKH 
R1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
R2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 38 
R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
R4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 40 
R5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
 
R6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
R7 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
R8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
R9 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
WNG 
R10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
R11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
R12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
R13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
R14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
SKA 
R15 5 5 4 4 4 4 5 5 4 40 
R16 5 5 5 5 5 3 3 4 4 39 
R17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
R18 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
R19 4 4 3 4 4 3 3 5 4 34 
R20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
BYL 
R21 4 5 5 4 4 5 5 5 5 42 
R22 4 5 4 4 4 4 4 5 4 38 
R23 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 
R24 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 
SRG 
R25 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 
R26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
R27 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 
R28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
KRA 
R29 5 5 4 4 4 5 4 5 5 41 
R30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
R31 5 5 4 4 4 4 5 4 5 40 
R32 5 5 4 5 5 4 5 5 4 42 
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BAZNAS Responden 
Penilaian Risiko 
TPR F G H I 
PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 
SKH 
R1 4 4 4 4 4 20 
R2 4 5 4 5 4 22 
R3 4 4 4 4 5 21 
R4 4 4 4 4 4 20 
R5 4 5 5 4 5 23 
KLT 
R6 4 4 4 4 4 20 
R7 4 4 4 4 4 20 
R8 4 4 4 4 4 20 
R9 4 4 4 4 4 20 
WNG 
R10 5 5 4 4 4 22 
R11 5 5 5 5 5 25 
R12 5 5 5 5 5 25 
R13 5 5 5 5 4 24 
R14 5 5 4 5 4 23 
SKA 
R15 4 4 5 4 4 21 
R16 4 5 3 4 4 20 
R17 4 4 4 5 5 22 
R18 4 4 4 4 4 20 
R19 4 5 3 5 3 20 
R20 4 4 4 4 4 20 
BYL 
R21 4 4 4 5 5 22 
R22 4 4 4 4 4 20 
R23 4 4 4 4 4 20 
R24 5 5 5 5 5 25 
SRG 
R25 5 4 3 4 3 19 
R26 5 5 4 5 5 24 
R27 4 4 3 4 4 19 
R28 5 5 5 5 5 25 
KRA 
R29 5 4 2 4 4 19 
R30 5 5 5 5 5 25 
R31 4 4 3 4 3 18 
R32 5 5 4 4 4 22 
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BAZNAS Responden 
Aktivitas Pengendalian 
TAP J K L 
AP1 AP2 AP3 AP4 
SKH 
R1 4 4 4 4 16 
R2 4 4 5 4 17 
R3 4 4 4 4 16 
R4 4 4 4 4 16 
R5 4 5 5 5 19 
KLT 
R6 4 4 4 3 15 
R7 4 4 4 4 16 
R8 4 3 4 3 14 
R9 4 4 4 3 15 
WNG 
R10 4 5 5 5 19 
R11 5 5 5 5 20 
R12 5 5 5 5 20 
R13 5 5 5 5 20 
R14 4 5 5 5 19 
SKA 
R15 4 5 4 4 17 
R16 4 4 4 4 16 
R17 5 4 5 5 19 
R18 4 4 4 4 16 
R19 5 5 5 5 20 
R20 4 4 4 4 16 
BYL 
R21 5 4 5 5 19 
R22 4 4 4 4 16 
R23 4 4 4 4 16 
R24 5 5 5 5 20 
SRG 
R25 3 4 5 4 16 
R26 4 4 5 5 18 
R27 4 4 4 4 16 
R28 5 5 5 5 20 
KRA 
R29 5 4 5 5 19 
R30 5 5 5 5 20 
R31 4 4 4 3 15 
R32 4 5 5 5 19 
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BAZNAS Responden 
Informasi & 
Komunikasi 
TIK 
M N O 
IK1 IK2 IK3 
SKH 
R1 4 4 4 12 
R2 5 4 5 14 
R3 5 5 3 13 
R4 5 4 4 13 
R5 4 4 5 13 
KLT 
R6 4 4 4 12 
R7 4 4 4 12 
R8 4 3 3 10 
R9 4 4 4 12 
WNG 
R10 5 5 5 15 
R11 5 5 5 15 
R12 5 5 5 15 
R13 5 5 5 15 
R14 5 5 5 15 
SKA 
R15 4 4 4 12 
R16 4 4 4 12 
R17 5 4 4 13 
R18 4 4 4 12 
R19 3 4 3 10 
R20 4 4 4 12 
BYL 
R21 5 5 4 14 
R22 4 4 4 12 
R23 4 4 4 12 
R24 5 5 4 14 
SRG 
R25 5 5 4 14 
R26 5 5 5 15 
R27 5 5 5 15 
R28 5 5 5 15 
KRA 
R29 5 5 4 14 
R30 5 5 5 15 
R31 5 5 4 14 
R32 5 4 5 14 
92 
 
 
 
 BAZNAS Responden 
Aktivitas Monitoring 
TAM P Q 
AM1 AM2 AM3 AM4 
SKH 
R1 4 4 4 4 16 
R2 4 4 4 4 16 
R3 4 4 4 4 16 
R4 4 4 4 4 16 
R5 4 4 4 4 16 
KLT 
R6 4 4 4 4 16 
R7 4 4 4 4 16 
R8 4 4 4 4 16 
R9 4 4 4 4 16 
WNG 
R10 5 5 5 5 20 
R11 5 5 5 5 20 
R12 5 5 5 5 20 
R13 5 5 5 5 20 
R14 5 5 5 5 20 
SKA 
R15 4 4 4 4 16 
R16 4 4 4 4 16 
R17 5 4 4 4 17 
R18 4 4 4 4 16 
R19 5 5 4 4 18 
R20 4 4 4 4 16 
BYL 
R21 5 4 5 4 18 
R22 4 4 4 4 16 
R23 4 4 4 4 16 
R24 4 4 4 5 17 
SRG 
R25 4 5 4 4 17 
R26 5 5 5 5 20 
R27 4 4 4 4 16 
R28 5 5 5 5 20 
KRA 
R29 4 5 4 4 17 
R30 5 5 5 5 20 
R31 4 4 4 4 16 
R32 4 4 5 5 18 
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Lampiran 3 Output SPSS 
Reliabilitas dan Validitas Lingkungan Pengendalian  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,915 9 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
LP1 35,31 11,125 ,769 ,902 
LP2 35,00 12,452 ,666 ,908 
LP3 35,38 12,048 ,694 ,906 
LP4 35,28 12,338 ,761 ,903 
LP5 35,31 12,351 ,770 ,902 
LP6 35,41 11,991 ,727 ,904 
LP7 35,31 12,028 ,676 ,908 
LP8 35,22 13,015 ,542 ,916 
LP9 35,28 12,273 ,781 ,901 
 
Reliabilitas dan Validitas Penilaian Risiko  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,785 5 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PR1 17,06 3,351 ,475 ,771 
PR2 17,00 3,097 ,618 ,730 
PR3 17,41 2,572 ,560 ,759 
PR4 17,06 3,093 ,643 ,724 
PR5 17,22 2,886 ,577 ,740 
 
Reliabilitas dan Validitas Aktivitas Pengendalian 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,864 4 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
AP1 13,22 2,499 ,587 ,873 
AP2 13,16 2,330 ,670 ,842 
AP3 12,97 2,289 ,779 ,804 
AP4 13,16 1,684 ,861 ,763 
Reliabilitas dan Validitas Informasi dan Komunikasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,794 3 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
IK1 8,72 1,047 ,729 ,624 
IK2 8,84 1,104 ,663 ,694 
IK3 9,00 1,097 ,534 ,838 
Reliabilitas dan Validitas Aktivitas Monitoring 
 
 
 
 
 
 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,910 4 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
AM1 12,97 1,644 ,800 ,883 
AM2 12,97 1,709 ,734 ,906 
AM3 13,00 1,613 ,863 ,861 
AM4 13,00 1,677 ,793 ,885 
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Statistika Deskriptif 
 
Rata-rata skor penerapan SPI pada masing-masing BAZNAS di Solo Raya 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BAZNAS Sukoharjo 5 100 112 105,20 4,658 
BAZNAS Klaten 4 95 101 98,00 2,449 
BAZNAS Wonogiri 5 120 125 123,20 2,168 
BAZNAS Surakarta 6 100 107 103,17 2,787 
BAZNAS Boyolali 4 97 120 108,50 10,786 
BAZNAS Sragen 4 104 125 113,75 11,325 
BAZNAS Karanganyar 4 103 125 113,25 9,251 
Valid N (listwise) 4     
 
Rata-rata skor keseluruhan atas penerapan SPI pada BAZNAS di Solo Raya 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Total_Skor 32 95 125 109,22 9,973 
Valid N (listwise) 32     
 
 
Rata-rata Mean Masing-masing Komponen SPI pada BAZNAS di Solo Raya 
 
  Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
Lingkungan Pengendalian 288 4,41 ,565 
Penilaian Risiko 160 4,29 ,587 
Aktivitas Pengendalian 128 4,37 ,575 
Informasi& Komunikasi 96 4,43 ,594 
Aktivitas Monitoring 128 4,33 ,471 
Valid N (listwise) 96   
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Lampiran 4 Foto Dokumentasi Pengumpulan Data 
 
 
  BAZNAS Sukoharjo 
 
 
 
 
 
 
 
  BAZNAS Wonogiri 
 
         BAZNAS Boyolali 
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  BAZNAS Surakarta 
       BAZNAS Klaten 
    BAZNAS Sragen 
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BAZNAS karanganyar  
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